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ABSTRAK 
 

Nama    : Faraya Amalia 
 
NIM    : 17.1.01.0080 
 

Judul Skripsi : Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Pelaksanaan 
Tradisi Nanjayo Pada Masyarakat Suku Kaili Kelurahan 
Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu 

 
Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Pelaksanaan Tradisi 

Nanjayo Pada Masyrakat Suku Kaili Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi 
Kota Palu Oleh Faraya Amalia, NIM. 17.1.01.0080 Ada dua permasalahan 
yang dikaji dalam skripsi ini, 1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi 
Nanjayo pada suku Kaili di Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota 
Palu, 2.Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam pada pelasanaan tradisi 
Nanjayo pada suku Kaili di Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota 
Palu . Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 
tradisi Nanjayo yang ada di Kelurahan Kabonena dan untuk mengetahui nilai-
nilai pendidikan Islam yang terkandung pada tradisi Nanjayo yang 
dilaksanakan oleh masyarakat suku Kaili di Kelurahan Kabonena Kecamatan 
Ulujadi Kota Palu. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Dan analisis data 
dengan cara reduksi data, penyajian data lalu mengambil kesimpulan dan 
memverifikasi dengan cara pengecekan keabsahan data dengan benar-benar 
valid. 

 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa warga di 

Kelurahan Kabonena hingga saat ini masih mempertahankan tardisi Nanjayo 

yang melekat pada masyarakat Kaili di Kelurahan Kabonena, yang mana 

tradisi Nanjayo merupakan tradisi yang dilaksanakan setelah acara pernikahan, 

tradisi Nanjayo ini biasanya dilaksanakan tiga atau tujuh hari setelah acara 

akad nikah. Tujuan dari dilaksanakannya tradisi Nanjayo untuk mempererat 

tali silahturahim antara kedua keluarga besar mempelai laki-laki dan 

perempuan, tradisi ini juga mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang 

mana nilai yang terkandung di dalamnya adalah nilai aqidah, nilai ibadah, nilai 

akhlak, dan nilai syariah (syari’at). 

 

Implikasi penelitian ini agar masyarakat Kaili di Kelurahan Kabonena 

dalam melaksankan tradisi Nanjayo ini sesuai dengan yang dilaksanakan pada 

orang tua terdahulu dan dalam pelaksanaannya tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai Islam 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah Negara yang besar, Negara kepulauan yang memiliki 

begitu banyak suku bangsa atau multikultural tentunya dalam setiap daerah-daerah 

di Indonesia memiliki kebudayaan masing-masing yang mempengaruhi segala 

aspek kehidupan termasuk pendidikan. Menurut Taylor dalam Abudin 

menyatakan bahwa kebudayaan adalah seluruh kompleks mencakup ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat dan berbagai 

kemampuan serta kebiasaan yang diterima manusia, anggota masyaraka. 

Begitupun dengan pendidikan islam tidak terlepas dari pengaruh budaya.1 

 Suku Kaili adalah suku bangsa di Indonesia yang secara turun-temurun 

tersebar mendalami sebagian besar dari Provinsi Sulawesi Tengah, khususnya 

wilayah Kabupaten Donggala, Kabupaten Sigi, dan Kota Palu, di seluruh daerah 

di lembah antara gunung Gawalise, gunung Nokilalaki, Kulawi dan gunung 

Rarangonau. Mereka juga memenuhi wilayah Pantai Timur Sulawesi Tengah, 

meliputi Kabupaten Parigi Mautong, Kabupaten Tojo Una-Una, dan Kabupaten 

Poso. Masyarakat suku Kaili mendiami kampung atau desa di Teluk Tomini yaitu 

Tinombo, Moutong, Parigi, Sausu, Ampana, Tojo Una-Una. Sedangkan di 

Kabupaten Poso mereka mendiami daerah Mapane, Uekuli, dan pesisir pantai 

Poso.2 

                                                             
1 Abudin Nata,Ilmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta:PT 

Raja Grafindo Persada,2010),273-274 

 
2 Asrul, Mengenal Suku dan Etnis Asli di Sulawesi Tengah,Sulawesi Tengah,September 

2009 



Orang Kaili mengidentifikasi diri sebagai To-Kaili karena adanya 

persamaan dalam bahasa dan adat istiadat leluhur yang satu, dipandang menjadi 

sumber asal mereka, bahasa Kaili dalam arti lingua-ranca dalam kalangan semua 

To-Kaili, digunakan secara umum . Disamping itu terdapat banyak dialek bahasa 

Kaili yang juga menjadi identifikasi (sering kali tajam) dari sub kultur atau sub 

etnik To-Kaili yang berdiam pada wilayah-wilayah yang sering kali masih amat 

terisolasi. 

Untuk menemukan pengikat solidaritas dalam kelompok To-Kaili coba 

ditemukan segala sesuatu yang berbau mitologi atau cerita-cerita tokoh legendaris 

atau cerita-cerita rakyat (folk-tale) dalam kalangan To-Kaili dan sub etnik yang 

terhisab didalamnya. 

To- Kaili yang mendalami lembah Palu memiliki cerita rakyat (folk-tale) 

yang menjadi pengikat rasa kesatuan tentang asal-usul mereka. Tanah Kaili yang 

terletak di lembah Palu menurut cerita rakyat itu pada zaman dulu kala lembah 

Palu ini masi lautan, disebut laut Kaili atau teluk kaili. Nenek moyang  To-Kaili 

pada zaman itu mendalami lereng-lereng gunung sekeliling laut Kaili.3 

Sejarah terbentukanya suku Kaili dan penyebaran suku Kaili di lembah 

Palu tidak terlepas  juga dari adat-istiadat, ada pun tradisi yang masyarakat Kaili 

lakukan pada saat itu dan diwariskan secara turun-temurun hingga saat ini, yang 

mana memiliki banyak tradisi dan budaya seperti adat-adat pernikahan, adat 

peyembuhan orang sakit salah satu contohnya seperti adat Balia, adat Aqikah atau 

bisa disebut dalam bahasa Kaili adat Mosambe Bulua, adat pindah rumah atau 

biasa disebut Meosa Banua, adat-adat ini mereka laksanakan sebelum masuknya 

                                                             
3 Pro.Dr.H.A.Mattulaba, Sejarah kebuayaan to-kaili (orang kaili) badan penerbit 

univesitas tadulako (tadulako university press)  



Islam mereka biasanya melaksanakan tradisi ini dengan mantra-mantra yang 

mengandung animisme.  

Setelah masuknya Islam adat-adat tersebut sudah mulai pudar dan sudah 

mulai ditinggalkan oleh masyarakat Kaili adapun yang masih melaksanakannya 

tinggal segelintir masyarakat yang masih mempercayai adat-adat tersebut. Adapun 

tradisi yang masih dilaksankan oleh masyarakat suku Kaili khususnya yang 

berada di Kelurahan Kabonena yaitu salah satunya tradisi Nanjayo atau 

berkunjung ke rumah besan setelah melaksanakan acara pernikahan atau walimah. 

Pelaksanaan tradisi ini dilakukan atas persetujuan kedua bela pihak 

keluarga, biasanya pelaksanaan tradisi Nanjayo ini dihadiri semua keluarga besar 

dari pihak laki-laki maupun pihak perempuan, jika dilihat dari nilai sosial pada 

saat pelaksanaan tradisi ini terjadi proses silahturahim agar kedua keluarga besar 

ini menjadi lebih akrab. 

Kata tradisi berasal dari bahasa Ingris, tradition yang berati kebiasaan, 

yakni suatu yang secara terus menerus dilakukan dalam kehidupan, dan 

selanjutnya menjadi identitas sebuah masyrakat. Di dalam bahasa Arab, tradisi 

biasa mengandung arti, yaitu al’-urf, yakni tradisi atau kebiasaan yang baik dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan al-adat, yakni kebiasaan yang sudah 

dibiasakan, baik kebiasaan tersebut positif. Kebaikan yang baik dapat diteruskan 

dan menjadi sumber rujukan dalam menetapkan sesuatu masalah. Adapun 

kebiasaan buruk harus dihentikan dengan cara yang bijaksana dan tidak 

menimbulakn goncangan atau akibat yang lebih buruk. Selanjutnya kebiasaan 

yang baik di dalam kajian hadis, bisa disebuat pula sebagai as-sunnah, yakni 



segala sesuatu yang sudah dibiasakan atau dikerjakan oleh Nabi Muhammad 

SAW, karena didalamnya mengandung nilai yang positif.4 

Tradisi yang dilahirkan oleh manusia merupakan adat istiadat, yakni 

kebiasaan namun lebih ditekankankan kepada kebiasaan yang bersifat 

supranatural yang meliputi dengan nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan 

aturan yang berkaitan. Dan juga tradisi yang ada dalam satu komunitas merupakan 

hasil turun-temurun dari leluhur atau dari nenek moyang.5 Tradisi adalah 

kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih 

ada hingga masa kini dan belum dihancurkan atau dirusak tradisi dapat diartikan 

sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu. Namun tradisi dilakukan 

berulang-ulang bahkan dilakukan secara kebetulan atau disengaja.6 

Salah satu norma masyarakat sangat kuat dan memiliki kekuatan mengikat 

terhadap masyarakat adalah tradisi atau adat istiadat. Tradisi atau adat istiadat 

memiliki kekuatan mengikat karena ditaati oleh seluruh individu dalam 

masyarakat apabila ada individu yang tidak menaatinya maka akan dijatukan 

sangsi.7 

Banyak tradisi yang berkembang di setiap daerah seperti halnya tradisi 

setelah walimah atau pernikahan, ada beberapa tradisi setelah pernikahan di setiap 

daerah yang prosesnya sama namun penyebutannya dalam bahasa daerah berbeda-

beda di setiap tempatnya.  

                                                             
4Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Kencana Ptenada Media Grup,2012).,234 

 
5 Robi Darwis “Taradis Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat (Studi Deskriptif 

Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang), Relijius: 

Jurnal Studi Agama-agama dan Lintas Budaya 2,1 (September 2017):75-83 

6Dodik Kariadi, Wasis Suprapto Tradisi Memaos sebagai Media Edukatif Untuk 

Membagun Jiwa Relijius Generasi Muda Vol.II, No.1 Januari 2018, 97-111 

 
7 Soejono Soekanto, Sosiologi,Cet.XVI, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,1992,220 



Penulis juga ingin mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam pelaksanaan tardisi Nanjayo pada suku Kaili di Kelurahan 

Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu. 

Melihat realita yang terjadi saat ini banyak tradisi yang sudah ditinggalkan 

oleh masyarakat yang dikarenakan minimnya pengetahuan tentang adat-istiadat 

dan tradisi masa lampau atau tradisi-tradisi yang dilaksanakan oleh nenek moyang 

terdahulu, ini mengakibatkan pudarnya tradisi masa lampau dan berubah menjadi 

tradisi yang moderen. Yang mana asal usul tradisi tersebut kuarang diketahui oleh 

masyarakat dan keabsahannya masih dipertanyakan, apalagi mengai nilai-nilai 

agama dan nilai-nilai pendidikannya apakah tradisi tersebut menyimpang dari 

akidah dan nilai-nilai pendidikan Islam. berdasarkan beberapa uraian diatas 

membuat penulis terarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Nilai-nilai 

Pendidikan Islam Dalam Pelaksanaan Tradisi Nanjayo Pada Masyarakat Suku 

Kaili Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang di atas maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Nanjayo pada suku Kaili di 

kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu? 

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam pada pelaksanaan tardisi Nanjayo 

pada suku Kaili di Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi kota Palu? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 



Adapun tujuan dari penelitian ini penulis merujuk dari rumusan masalah di 

atas yaitu tujuannya adalah: 

a. Untuk mengetahui proses pelaksaaan tradisi Nanjayo pada suku Kaili di 

kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi kota Palu. 

b. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam pelaksanaa tradisi Nanjayo pada suku Kaili di Kelurahan Kabonena 

Kecamatan Ulujadi kota Palu. 

 

2. Manfaat Penelitian. 

a. Teoritis  

    Sebagai sumber bacaan atau sumber informasi tentang tardisi yang 

berkembang pada suku Kaili di Kota Palu. 

b. Praktis. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis dan para 

pembaca dalam mengetahui bagaimana tradisi Nanjayo pada suku Kaili di 

Kelurahan Kabonena dan bagaimana keterkaitannya dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam.   

 

D. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca memahami pembahasan pada penelitian 

ini, penulis memberikan gambaran umum tentang kerangka isi skripsi. Perlu 

kiranya di jelaskan dengan kata kunci yang berhubungan dengan judul yang 

diangkat oleh penulis yaitu “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Pelaksanaan 

Tradisi Nanjayo Pada Masyarakat Kaili Kelurahan Kabonena Kecamatan 

Ulujadi Kota Palu” maka diuraikan sebagai berikut: 

 



1. Nilai 

Nilai berasal dari bahasa latin “velere”, yang artinya berguna, mampu 

akan, berdaya, berlaku, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seorang 

atau sekelompok orang.8 

Sumber nilai yang menjadi acuan hidup manusia banyak macamanya, 

semua jenis nilai memiliki sumber yang menjadi pengikat semua nilai. Sumber 

nilai-nilai pendidikan Islam yang menjadi acuan bagi hidup manusia adalah 

sumber nilai Islam. Sumber nilai Islam yang dimaksud berasal dari nilai yang 

menjadi falsafah hidup yang dianut oleh pelaku pendidikan Islam, sumber nilai 

agama yang pokok adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah.9 

2. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya pembinaan dan 

pengembangan potensi manusia, agar tujuan kehadinrannya di dunia ini sebagai 

hamba Allah dan sekaligus tugas khalifa Allah tercapai sebaik mungkin. Potensi 

yang dimaksud meliputi potensi jasmaniah dan potensi rohaniah seperti akal, 

perasaan, kehendak dan potensi rohani lainnya. Dalam wujudnya pendidikan, 

dapat menjadi upaya umat secara bersama atau upaya lembaga kemasyarakatan 

yang memberikan jasa pendidikan bahkan dapat pula menjadi usaha manusia itu 

sendiri untuk dirinya sendiri.10 

Menurut Ahmad D. Marimba memberikan definisi pendidikan Islam 
adalah bimbingan atau pertolongan secara sadar yang diberikan oleh 
pendidik kepada si terdidik dalam perkembangan jasmaniah dan rohaniah 

                                                             
8 Abdul Kadir Muhamad, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta: PT Citra Aditia 

Bahkti,2008),81 

 
9 Nilai-nilai pendidikan isalam,http://mustanginbuchory89.blogspot.com/2015/06/nilai-

nilai-pendidikan-islam.html, Diakses pada 05 oktober 2021 
10 Mappasiara, Pendidikan Islam (Pengertian, Ruang Lingkup dan Epistemologinya) Vol 

VII No. 1, Januari-Juni 2018 

http://mustanginbuchory89.blogspot.com/2015/06/nilai-nilai-pendidikan-islam.html
http://mustanginbuchory89.blogspot.com/2015/06/nilai-nilai-pendidikan-islam.html


ke arah kedewasaan dan seterusnya ke arah terbentuknya kepribadian 
muslim.11 

Pendidikan Islam adalah sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan 

rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, 

mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran 

Islam.12 

3. Tradisi  

Tradisi adalah ritual-ritual individu kemudian disepakati oleh beberapa 

kalangan dan akhirnya diaplikasikan secara bersama-sama dan bukan tidak jarang 

tardisi itu menjadi sebuah ajaran yang jika ditinggalakn akan mendapat bahaya.13 

4. Nanjayo  

Nanjayo merupakan tradisi yang dilaksanakan setelah pernikahan, 

biasanya tradisi ini dilaksankan tujuh hari setelah acara pernikahan, dalam 

pelaksanaan tradisi ini sudah terlebih dahulu mendapat persetujuan dari dua belah 

pihak keluarga besar baik itu dari keluaga pengantin pria ataupun wanita. Tradisi 

ini biasanya dihadiri oleh seluruh keluaga besar pengantin pria dan pengantin 

wanita. 

5. Silahturahim  

Silah turahim adalah kata majemuk yang terambil dari kata bahasa Arab 

Sihila dan Rahim. Kata sihila berasal dari kata washil yang berati “menyambung” 

dan “menghimpun”. Ini berati  hanya yang putus  dan berserak yang dituju oleh 

                                                             
11 Ahmad D.Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Mizan,1986),14. 

 
12 H.M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Cet.I,(Jakarta:Bina Aksara, 1987), 13.  

 
13 Ibid 

 



sihilah. Sedangkan kata Rahim pada mulanya berati “kasih sayang”, kemudian 

berkembang yang berati “tempat mengandung janin”.14 

 

E. Garis-Garis Besar Isi 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu : 

Bab I adalah pendahuluan yang menguraikan tentaang latara belakang, 

yang memunculkan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan istilah, kerangka pemikiran dan garis-garis besar isi skripsi. 

Bab II adalah kajian pustaka yang meliputi penelitian terdahulu dan kajian 

teori tentang pengertian tradisi Nanjayo pada suku Kaili, tujuan dan nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi Nanjayo pada suku 

Kaili. 

Bab III berisikan metode penelitian, penelitian ini terbagi atas beberapa 

sub bab yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data metode pengumpulan data 

dan metode pengelolaan data.  

Bab IV penelitian dalam bab ini penulis penguraikan dan menjelaskan 

mengenai gambaran umum terkait sejarah Kelurahan Kabonena, visi dan misi, 

struktur organisasi, jumlah masyarakat Kelurahan Kabonena, proses pelaksanaan 

tradisi nanjayo pada masyarkat suku Kaili dan nilai-nilai pendidikan islam pada 

pelaksanaan tradisi nanjayo di Kelurahan Kabonena. 

Bab V penutup, dibab ini penulis menguraikan mengenai kesimpulan dari 

hasil penelitian penulis di Kelurahan Kabonena, dan juga sasaran yang menjadi 

masukan bagi masyrakat kelurahan Kabonena. 

  

                                                             

14 Istianah “Shilaturahim Sebagai Upaya Menyambungkan Tali Yang Terputus”  

Riwayah: Jurnal Studi Hadis Volume 2 Nomor 2 2016. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 Tujuan utama penelitian terdahulu ini adalah untuk membahas tentang 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian sebelumnya. Pada bab ini penulis 

mejelaskan tentang persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Perbandingan antara persamaan dan 

perbedaan tersebut bertujuan untuk mencari persamaan dan keterbaruan terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. 

Penulis menemukan dua skripsi yang berkaitan dengan tradisi Nanjayo 

Pada Suku Kaili skripsi tersebut sebagai berikut:  

1. Ikahlasotul Amalia dengan judul “Tradisi Tepung Besan Pada Walimah 

Nikah Ditinjau Dari ‘urf (Studi Di Desa Gedangan Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik)” yang mana skripsi tersebut menjelaskan tentang. 

 Waliman al-urs merupakan salah satu rangkaian dari proses 

pernikahan yang berarti jamuan atau pesta. Dalam hal ini Islam juga telah 

mengatur beberapa ketentuan dalam pelaksnaan walimah yakni adab-adab 

dalam walimah. Akan tetapi ada hal yang menarik mengenai pelaksanaan 

walimah al-urs yang terdadi di desa Gedangan Kecamatan Sidayu 

kabupaten Gersik yakni dengan adanya adat Tepung Besan yang mana 

dilaksanakan tujuh hari setelah pelaksanaan walimah al-urs yang 

dilakukan secara bergantian antara keluarga mempelai laki-laki dan 

mepelai perepuan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

praktik sekaligus pandangan masyarakat mengenai adat Tepung Besan 



prespektif ‘urf yang terjadi di Desa Gedangan Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik.  

 Penelitian ini tergolong dalam penelitian empiris, pemaparan 

datanya berbentuk deskritif kualitatif. Sedangkan data yang dikumpulkan 

berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara kepada beberapa masyarakat Desa Gedangan. Sedangkan data 

sekunder bersal dari literatur-literatur buku dan skripsi. Kemudian data 

tersebut diedit, diklasifikasi, diverifikasi, kemudian dianalisis.  

 Hasil penelitian ini, menurut pandangan masyarakat pelaksanaan 

tradisi tepung besan pada walima al-urs di desa Gedangan Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik memiliki keunikan tersendiri dan menjadi ciri 

khas dari masyarakat desa tersebut tradisi ini merupakan satu kebiasaan 

yang sudah dilakukan sejak lama dan merupakan tradisi yang baik untuk 

dilakukan, sehinga tradisi ini masih dilestarikan hingga sekarang. 

Sedangkan ditinjau dari prespektik urf tradisi ini tergolong pada ‘urf 

sahahi yaitu kebiasaan yang dianggap sah. Adat yang dilakukan berulang-

ulang dan diterima banyak orang. Karena didalamnya tidak mengandung 

unsur syirik atau bertentangan dengan dalil syara’ dan bisa diterima 

dengan akal sehat.  

2. Arifin degan judul “ Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung  

Tradisi Mome’ati Suku Gorontalo Di Desa Pasungi”. 

 Skripsi ini membahasa tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam tradisi mome’ati suku Gorontalo di Desa Pasungi. 

Dengan menmasalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pelaksanaan tradisi 

mome’ati suku Gorontalo di Desa Pusungi. 2. Bagaimana nilai-nilai 



pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi mome’ati suku Gorontalo 

di Desa Pusungi. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan tradisi 

mome’ati suku Gorontalo di Desa Pusungi adalah sebagai berikut: seorang 

wanita telah mengalami mestruasi pertama dilakukan kegiatan mandi 

wajib, kemudian seminggu sebelum kegiatan mome’ati di lakukan 

kegiatan molongudu, setelah kegiatan molengudu dilanjutkan dengan 

momonto, setelakegiatan momonto dilakukan kegiatan momuhuto yaitu 

mandi dengan siraman air kembang dengan tujuh perian bambu kuning 

dan upik pisang, selesai mandi anak yang di mome’ati menggati pakean 

dengan pakean adat, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan mopohuta’a to 

pingge (menginjakan kaki diatas piring) yaitu tujuh buah piring setelah itu 

anak yang di mome’ati masuk pu’ade lo be’ati dengan menggunakan 

pakean adat yang disebut wolimono. 

 Selanjutnya imam/kepala adat mengambil tempat di depan anak 

yang di mome’ati dan diantara anak yang di mome’ati dengan 

imam/khatib dihubungkan dengan selendang dan dimulailah kegiatan 

mome’ati. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi 

mome’ati sebagai berikut: nilai aqidah, nilai ibadah, nilai akhlak dan nilai 

estetika. 

 Implikasi dari penelitian ini yaitu, mengingat pentingnya menjaga 

kelestarian budaya yang juga merupakan kekayaan bangsa ini untuk itu 

penulis mengharapkan dengan adanya penelitian ini pemerintah desa agar 

selalu menjaga keragaman budaya yang ada di Desa Pusungi, tradisi 

mome’ati merupakan adat masyarakat suku Gorontalo yang ada di Profinsi 

Goronoleh karena itu diharapkan kepada para pemangku adat dan 



masyarakat suku Gorontalo untuk selalu melaksanakan dan menjaga 

kelestarian tradisi mome’ati. 

 Adapun kesamaan atara dua penelitian tersebuat dengan judul penulis 

meruapakan sama-sama membahas mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam sebuah tradisi, yang membedakan anatra dua penilitian tersebut 

dengan penelitian penulis adalah obejek penelitiannya dan lokasi penelitian yang 

berbeda. 

B. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

1. Pengertian nilai-nilai  

Nilai adalah esensi yang melekat pada suatu yang sangat berati bagi 

kehidupan manusia.15 Khususnya mengenai kebaikan dan tidak kebaikan suatu 

hal. Nilai menurut Milton Rokeach dan James Bank yang dikutip oleh Chalib 

Thoha memiliki makna suatu tipe kepercayaan yang berbeda dalam ruang lingkup 

sistem kepercayaan dalam mana seorang bertindak atau menghindari suatu 

tindakan atau mengenai suatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan.16 

Nilai berasal dari bahasa latin Vale’re yang artinya berguna, mampu akan, 

berdaya, berlaku, hingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 

bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seoarang atau sekelompok 

orang.17 

Nilai merupakan daya pendorong dalam hidup yang memberi makna dan 

pengabsahan pada tindakan seseorang. Nilai mempunyai dua segi intelektual dan 

emosional, dalam kehidupan. Bila dalam pemberian makna dan pembahasan 

                                                             
15 M.Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam,(Yogyakarta: Pusta Pelajar,2006).61 

 
16 Ibid hal 60 

 
17 Abdul Kadir Muhammad, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta: Pt CitrabAditia 

Bahkti,2008),81. 



terhadap suatu tindakan unsur emosionalnya kecil sekali sementara unsur 

intelektualnya lebih dominan kombinasi tersebut disebut norma atau prinsip. 

Norma-norma atau prinsip-prinsip seperti keimanan, keadilan, persaudaraan, dan 

sebagainya baru menjadi nilai-nilai apabila dilaksanakan dalam pola tingkah laku 

dan pola berpikir suatu kelompok, jadi norma bersifat universal dan absolut, 

sedangkan nilai-nilai khusus dan reletif bagi masing-masing kelompok.18 

Nilai sebagai suatu yang abstrak menurut Rath, dalam buku pembelajaran, 

nilai-karakter mempunyai sejuamlah indikator yang dapat kita cermati yaitu19: 

a. Nilai memberi tujuan atau arah (goals or purposes) kemana kehidupan 

harus menuju, harus dikembangkan atau harus diarahkan. 

b. Nilai memberi aspirasi (aspirations) atau inspirasi kepada seorang 

untuk hal yang berguna, yang baik , yang posistif bagi kehidupan. 

c. Nilai mengarahkan seorang untuk bertingkah laku (atitides) atau 

bersikap sesuai moralitas masyarakat, jadi nilai itu memberi acuan atau 

podoman bagaimana harusnya seorang harus bertingkah laku. 

d. Nilai itu menarik (interest), memikat hati seorang untuk dipikirkan, 

untuk direnungkan, untuk dimiiki, untuk diperjuangkan dan untuk 

dihayati. 

e. Nilai mengusik perasaan (feelings), hati nurani seorang ketika sedang 

mengalami berbagai perasaan, aau suasana hati, seperti senang, sedih, 

tertekan, berhembira, bersemangat, dan lain-lain. 

                                                             
18 EM, Kasswardi, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000,(Jakrta: PT Gramedia,2000).25 

 
19 Chabib Thoha, Kapita Selekta Penididikan Islam (Yokyakarta: Pt Pustaka 

Belajar,1966),63-64. 

 



f. Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs and 

conviction) seseorang, suatu kepercayaan atau keyakinan terkait 

dengan nilai-nilai tertentu. 

g. Satu nilai menurut adanya aktivitas (activities) perbuatan atau tingkah 

laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut, jadi nilai tidak berhenti pada 

pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat untuk melakukan 

sesuatu sesuai dengan nilai tersebut. 

h. Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran 

seseorang ketika yang bersangakutan dalam situasi kebingungan, 

mengalami dilema atau mengahadapi berbagai persoalan hidup 

(worries,problems,obstacles).20 

 

2. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

 Nilai-nilai pendidikan Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip 

hidup yang saling terkait yang berisi ajaran-ajaran guna memelihara dan 

mengambangakan fitrah manusia serta sumberdaya manusia yang ada 

padanya menuju terbentukanya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai 

dengan norma atau ajaran Islam. Dapat disimpulkan bahawa nilai-nilai 

pendidikan Islam merupakan suatu yang dipandang baik, bermanfaat dan 

paling benar menurut keyakinan yang dijunjung tinggi oleh manusia 

mengenai beberapa masalah pokok yang berhubungan dengan Islam untuk 

dijadikan podoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber dari Allah 

hasil interaksi manusia tanpa bertentangan dengan syariat.21 

                                                             
20 Sutarjo Adisusilo,Pembelajaran Nilai-Karakter Kostruktivisme Da VCT Sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif,(Jakarata: PT Raja Grafindo Persada,2012),22. 

 
21 Wahyuni Satara Negra., Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mobbarasanji Pada 

Masayarakat Bugis di Kelurahan Watampone Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone 

(Makasar 13 Maret 2017) 



 Untuk lebih memperjelas nilai-nilai pendidikan Islam maka penulis 

menguraikannya sebagai berikut : 

a. Nilai aqidah 

 Nilai adalah kualitas satu hal yang mebuat hal itu disukai, 

diinginkan, dikejar, dihargai, berguna, dan membuat orang yang 

menghayatinya menjadi bermartabat. Nilai adalah suatu yang menjadi 

acuan, titik tolak, dan tujuan hidup. Nilai adalah suatu yang dijunjung 

tinggi yag dapat mewarnai tindakan seseorang.22 

 Kata aqidah brassal dari bahsa Arab, yaitu aqda-yakidu, aqadan 

yang artinya mengumpulkan atau mengokohkan, dari kata tersebut 

dibentuk Aqidah kemudian Endang Syarifuddin Anshari 

mengemukakan aqidah ialah keyakinan hidup dalam arti khas yaitu 

pengikraran yang bertolak dari hati.23  

Akidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalam Islam. Ia 

menunjukan kepada beberapa keimanan seseorang muslim terhadap 

kebenaran Islam terutama mengenai pokok-pokok keimanan dalam Islam 

menyangkut keyakinan seseorang terhadap Allah swt, para mailkat, kitab-

kitab, nabi dan rasul Allah, hari akhir serta qadha dan qadar.24 

Dalam ajaran Islam, akidah saja tidak cukup kalau hanya 

menyatakan kepercayaan kepada Allah, tetapi tidak percaya akan 

kekuasaan dan keagungan perintah-nya. Tidak akan bermakna 

kepercayaan kepada Allah jika peraturannya tidak dilaksanakan, karena 

                                                             
22 Sutarjo Adisusilo,J.R, Pembelajaran Nilai Karakter Kostruktivisme Dan VCT Sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif (Jakarta:Raja Grapindo Persada,2013),56. 

 
23 Endang Syarifuddin Anshari, Wawasan Islam Pokok-Pokok Pemikiran Tentang 

Islam,(Jakarta: Rajawali,2010),24 

 
24 Muhammad Daud Ali. Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2000),199-200 



agama bukanlah semata-mata kepercayaan (belief). Agama adalah iman 

(belief) dan amal soleh (good action). Iman mengisi hati, ucapan mengisi 

lidah dan perbuatan mengisi gerak hidup. Kehadiran nabi Muhammad saw. 

Bukanlah semata-mata mengajarkan akidah, bahkan mengajarkan jalan 

mana yang akan ditempuh dalam hidup, apa yang mesti dikerjakan dan apa 

yang mesti dijauhi. 

b. Nilai Ibadah 

  Ibadah adalah satu wujud perbuatan yang dilandasi rasa 

peengabdian kepada Allah SWT.25 Ibadah juga merupakan kewajiban 

agama islam yang tidak bisa dipisahkan dari aspek keimanan. Keimanan 

merupakan pundamen, sedangkan ibadah merupakan manifestassi dari 

keimanan tersebut.26 

Menurut Nurcholis Majid dari sudut kebahsaan “ibadat” (Arab: ‘ibadah, 

mufarad; ibadah, jamak) berati pengabdian (seakar dengan kata Arab 

‘abd yang berarti hamba atau budak), yakni pengabdian (dari kata 

“abdi”,abd) atau penghambaan diri kepada Allah SWT, tuhan yang 

maha esa karena itu dalam pengertiannya yang lebih luas ibadat 

mencakup keseluruhan kegiatan manusia dalam hidup di dunia ini, 

termasuk kegiatan “duniawi” sehari-hari, jika kegiatan itu dilakukan 

dengan sikap batin serta niat pengabdian dan penghambaan diri kepada 

tuhan, yakni sebagai tindakan moral.27 

                                                             
25 Aswil Rony,dkk Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman, (Padang: Bagian 

Proyek Pembinaan Permuseuman Sumatera Barat,2009),18 

 
26  Ibid hal.60 

 
27 Nurcholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf 

Peramadina,2005),57 



 Ibadah artinya taat, tunduk, patuh, dia. Taat dan patuh menaati 

perintah Allah swt dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah yang dimaksud 

adalah pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam 

Al-quran dan sunnah. Aspek ibadah ini disamping bermanfaat bagi 

kehidupan duniawi, tetapi yang paling utama adalah sebagai bukti dari 

kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah swt. Muatan ibadah 

dalam pendidikan Islam diorientasikan kepada bagaimana manusia mampu 

memenuhi hal-hal sebgai berikut: pertama menjalin hubungan utuh dan 

langsung dengan Allah swt, kedua menjaga hubungan dengan sesama 

insan ke tiga kemapuan menjaga dan menyerahkan dirinya sendiri.28 

 Secara umum ibadah memiliki arti segala sesusatu yang dilakukan 

manusia atas dasar patuh kepada pencipta-Nya sebagai jalan yang diambil 

untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

c. Nilai akhlak 

 Menurut bahasa akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu Akhlaq 

mengandung arti “budi pekeri tingkah laku,perangai dan tabiat”.29Secara 

terminologis akhlak yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya yaitu 

menurut imam Al-Ghazali yang ditulis oleh Didiek Ahmad Supaedi  dan 

Sarjuni dalam bukunya yang berjudul pengantar studi Islam beliau 

mengemukakan bahwa ahklak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan 

pikiran dan pertimbangan.30 

                                                             
28 Zulkarnaen, Trasdformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam: Manejemen Beorientasi Link Adn 

Macth ( yokyakarta: pustaka pelajar, 2008).,28 

 
29 Muhammad Abdurrahman, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak 

Mulia,(Jakarta:Rajawali Pers,2016),6. 

 
30 Didik Ahmad Supaedi Dan Sarjuni, Pengantar Studi Islam,(Jakarta:Rajawali 

Pers,2012),216 



 Ahmad Amin  merumuskan akhlak ialah ilmu yang menjelaskan 

arti baik dan buruk, menerangkan apa yang harus dilakukan oleh sebagian 

manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 

manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk 

melakukan suatu yang harus diperbuat.31 

 Menurut omar Muhammaad Al-Taomy Al-Syaibany dalam 

Quraish Shihab, tidak terbatas pada perseorangan saja tetapi penting untuk 

masyaraka, umat dan kemanusiaan seluruhnya. Atau dengan kata lain 

akhlak itu penting bagi perseorangan dan sekaligus bagi masyarakat. 

Akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan etika, etika 

dibatasi dengan sopan santun antar sesama manusia dan tingkah laku 

lahiriah. Sedangakan akhlak lebih luas karena tidak hanya mencakup 

ukuran lahiria tapi berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran, yang 

mencakup kepada ahlak terhadap Allah dan kepada sesama mahluk, baik 

itu terhadap manusia, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak 

bernyawa.32 

 Secara umum akhlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup yaitu 

akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada manusia dan akhlak kepada 

lingkungan. 

1. Akhlak kepada allah swt 

Apabila manusia tidak mau melaksanakan kewajiban sebagai 

makhluk berati telah menetang kepadda fitrahnya sendiri, sebab 

pada dasarnya manusia mempunya kecenderungan untuk 

menggabdi kepada tuhannya yang telah menciptakannya. Tujuan 
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pengabdian manusia pada dassarnya hanyalah mengharapkan akan 

danya kebahagian lahir dan batin, dunia dan akhirat serta tersadar 

dari murka-Nya yang akan mengakibatkan kesengasaraan dari 

sepanjang masa.33 Dalam hubungan dengan Khaliqnya (allah 

SWT), manusia memiliki akhlak yang baik kepada allah SWT 

yaitu: 

a) Tidak menyetukan-Nya 

b) Takwa kepada-Nya 

c) Mencintai-Nya 

d) Ridha dan iklas terhadap segala keputusan-Nya 

e) Mensyukuri nikmat-Nya 

f) Selalu berdoa kepada-Nya 

g) Beribadah 

h) Selalu berusaha mencari keridhoan-Nya 

2. Akhlak pada manusia 

Manusia sebagai mahluk sosial tidak hidup sendiri tanpa bantuan 

manusia lain, orang kaya menbutuhkan pertolongan orang miskin 

begitu juga sebgaliknya, bagaimana pun tingginya pangkat 

seseorang sudah pasti membutuhkan rakyat jelata begitu juga 

dengan rakyat jelata, hidupnya akan terkatung-katung jika tidak 

ada orang yang tinggi ilmunya akan menjadi pemimpin. Adanya 

saling membutuhkan ini menyebabkan manusia sering mempunyai 

pengaruh dalam kehidupan bermasyarakat maka dari itu setiap 

orang seharusnya melakukan perbuatan dengan baik dan wajar, 
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sepeti tidak masuk rumah orang tanpa izin, mengeluarkan ucapan 

baik, jangan memanggil dengan sebutan yang buruk.34 

Menurut Abdullah Salim yang termasuk cara berakhlak kepada 

sesama manusia adalah: a) Menghormati perasaan orang lain, b) 

Memberi salam dan menjawab salam, c) Pandai berterimaksih, d) 

Memenuhi janji, e) Tidak boleh mengejek, f) Jangan mencari-cari 

kesalahan, dan g) Jangan menawarkan sesuatu yang sedang 

ditawarkan oleh orang lain.35 

3. Akhlak kepada lingkumgan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik 

binatang, timbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tidak 

bernyawa. Manusia sebagai khalifah dipermukaan bumi ini 

menuntut adanya interaksi antar manusia dengan sesamanya dan 

manusia terhadap alam yang mengandung pemeliharaan dan 

bimbingan agar setiap mahluk mencapai tujuan penciptanya.36 

d. Nilai syariah (syari’at) 

 Makna etimologis syari’at adalah tempat mengalirnya air, yakni 

sebuah metode atau jalan atas sesuatu. Kata syariah menurut pengertian 

hukum Islam berati hukum-hukum dan tata aturan yang disampaikan Allah 

swt, agar ditaati hamba-hamba-Nya, syariah terbagi dalam dua bidamg 

yakni: 
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1) Kaidah ibadah  

 Mengenai kaidah ibadah berkisar sekitar bersuci (tharah) 

dan rukun Islam atau arkamul islam yakni syhadat, salat, zakat, 

saum (puasa), dan haji. Kaidah ibadah merupakan norma yang 

mengatur tata cara manusia berhubungan langsung dengan Allah, 

tidak boleh ditambah-tambah atau dikurangi sebagaimana telah 

ditetapkan langsung oleh Allah dan dijelaskan secara rinci oleh 

Rasulullah.37 

2) Kaidah muamalah 

 Kaidah muamalah ialah segala aturan agama yang mengatur 

hubungan antara sesama manusia dengan kehidupannya, dan antara 

manusia dengan alam sekitarnya. Secara sederhana muamalah bisa 

bermakna hubungan sosial antara sesama manusia. 

Pendidikan Islam yaitu sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan 

manusia-manusia seutuhnya, beriman dan bertakwa kepada tuhan serta mampu 

menunjukkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang 

berdasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan sunnah.38 

C. Tradisi Nanjayo dan Silahturahmi Dalam Masyarakat 

1. Pengertiaan tradis  

 Tradisi adalah ritual-ritual individu kemudian disepakati oleh 

beberapa kalangan dan akhirnya diaplikasikan secara bersama-sama dan 
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bukan tidak jarang tardisi itu menjadi sebuah ajaran yang jika ditinggalakn 

akan mendapat bahaya.39 

Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari 

dari masa lalu namun masih ada hinga masa kini dan belum dihancurkan atau 

dirusak tradisi dapat diartikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu. 

Namun tradisi dilakukan berulang-ulang bahkan dilakukan secara kebetulan atau 

disengaja.40  

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia tradisi adalah satu adat ataupun 
kebiasaan turun temurun yang diwariskan oleh nenek moyang dan masi 
dilestarikan oleh masyarakat, dengan menggap dan menilai bahwasannya 
kebiasaan yang ada ialah yang paling benar dan paling bagus.41 
Menurut Hasan Hanafi bahwasnya tradisi ialah segala macam sesuatu 
yamg diwariskan dimasa lalu pada kita dan dipakai, digunakan dan masi 
berlaku dimasa saat ini atau masa sekrang42 
 

Tradisi yang dilahirkan oleh manusia merupakan adat istiadat, yakni 

kebiasaann namun lebih ditekankankan kepada kebiasaan  yang bersifat 

supranatural yang meliputi dengan nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan 

aturan yang berkaitan. Dan juga tradisi yang ada dalam satu komunitas merupakan 

hasil untuk peran penting. Untuk itu pran penting dalam individu, komunitas juga 

semua lapisan masyarakat perlu untuk melestarikan budaya. Dalam budaya itu 

sendiri mengandung nilai moral kepercayaan sebagai penghormatan kepada yang 
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menciptakan suatu budaya tersebut dan diaplikasikan dalam suatu komunitas 

masyarakat melalui tradisi.43 

2. Fungsi tradisi  

Adapun fungsi dari tradis ialah sebagai berikut: 

a) Tradisi adalah kebijakan turun-temurun tempatnya didalam kesadaran 

keyakinan norma dan nilai yang kita anut kini serta dalam benda yang 

diciptakan dimasa lalu. Tradisipun menyediakan fragmen warisan historis yang 

kita pandang bermanfaat. Tradisi merupakan gagasan dan material yang 

digunakan orang dalam tindakan kini dan  untuk membangun masa depan. 

b) Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata dan 

keyakinan aturan yang  sudah ada semuanya ini memerlukan pengembangan 

agar dapat mengikat anggotanya salah satu sumber legitimasiterdapat dalam 

tradisi biasa dikatakan “selalu seperti itu” dimana orang selalu mempunyai 

keyakinan demikian meski dengan resiko yang paradoksal yakni bahwa  

tindakan tertentu hanya akan dilakuka karena orang lain melakukan hal yang 

sama dimasa lalu atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka 

telah menerima ssebelumnya. 

c) Menjadikan simbol identitas  kolektif yang meyakinkan memperkuat loyalitass 

primordial terhadap bangsa, komunitass dan kelompok. Tradisi daerah kota dan 

komunitas lokal sama perannya yakni mengikat warga atau anggotanya dalam 

bidang tertentu. 

d) Membantu menyediakan tempat pelarian dan keluhan kekecewaan dan tidak 

puasan kehidupan moderen. Tradisi yang mengesannkan masa lalu yang lebih 

bahagia menyediakan sumber pengganti kebahagiaan bila masyarakat berada 

dalam krisis. 
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3. Macam-macam tardisi 

Tardisi memiliki dua macam yaitu: 

a) Tradisi ritual agama  

Ritual keagamaan tersebut mempunya bentuk atau cara melestarikan serta 

bermaksud dan tujuan yang berbeda antara kelompok masyarakat yang satu 

dengan masayarakat yang lainnya. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya 

lingkungan tempat tinggal, adat serta tradis yang diwariskn secara turun temurun 

agma-agama lokal atau agama primitif mempunyai ajaran-ajaran yang berbeda 

yaitu ajaran agama tersebut biasanya berlangsung  secara berulang-ulang baik 

setiap hari, setiap musim, atau kadang-kadang saja. 

b) Tradisi ritual budaya. 

Orang jawa dalam kehidupannya penuh dengan upacara baik upacara yang 

diberikan dengan lingkungan hidup manusia sejak dari keberadaanaya dalam perut 

ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, sampai saat kematiannya atau juga upacara-

uapacara yang diberikan dengan aktifitas kehidupan sehari-hari dalam mencari 

nafkah khususnya bagi para petani, pedagang, nelayan, dan upacara-upacara yang 

berhubungan dengan tempat tinggal seperti membangun gedung untuk berbagai 

keperluan membangun dari meresmikan rumah tinggal, pindah rumah, dan 

sebagainya. Upacara-upacara itu semula dilakukan dalam rangka untuk 

menangkal pengaruh buruk dari daya kekuatan gaib yang tidak dikehendaki akan 

membahayakan bagi kelangsunga kehidupan manusi. Upacara ritual tersebut 

dilakukan dengan harapan pelaku upacara agar hidup senantiasa dalam keadaan 

selamat. 

 

 

 



4. Sumber-sumber tradisi 

Adapun sumber dari tradisi terdiri atas tiga yaitu: 

a) Kepercayaan Hindu Budha  

Sebelum Islam masuk ke Indonesia khususnya jawa masyarakat masi 

berpegang teguh pada adat istiadat agama Hindu Budha pada dasarnya budaya 

dimasa Hindu Budha merupakan manifase kepercayaan jawa hindu budha 

semenjak datangnya agama hindu budha di Jawa. 

b) Animisme  

Animisme menurt bahasa latin adalah animus dan bahasa Yunani avepos 

dalam bahasa sangsekerta disebut peranan atau ruah yang artinya nafass atau jiwa. 

Animisme dalam filsafat adalah doktrin yang menepatkan ssal mula kehidupan 

mental dan fisik dalam suatu nergi yang lepas atau berbeda dari jasad. Atau 

animisme adalah teori bahwa segala objek alam ini bernyawa atau berjiwa. 

c) Dinamisme. 

Dinamisme merupakan kepercayaan keagamaan primitif pada zaman 

sebelum kedatangan agama Hindu ke Indonesia dengan berpodoman bahwa 

dasarnya adalah kekuatan yang maha ada berada dimana-mana. Dinamisme 

disebut juga preanimisme yang mengajarkan bahwa tiap-tiap benda atau mahluk 

mempunyai mana. Bahwa mana tidak hanya bisa terdapat pada benda orang dan 

hewan saja melainkan tugas situasi atau keaddaan tertentu. 

Tradisi Nanjayo adalah acara yang dilaksanakan setelah walimah atau 

pernikahan yang mana nanjayo merupakan kunjungan dari keluarga pengantin 

laki-laki kerumah pengantin perempuan begitu pula sebaliknya keluaga penganti 

perempuan berkunjung ke rumah pengantin laki-laki. 

 

 



2. Pegertian silturahim 

Silah turahmi adalah kata majemuk yang terambil dari kata bahasa Arab 

sihila dan Rahim. Kata sihila berasal dari kata washil yang berati “menyambung” 

dan “menghimpun”. Ini berati hanya yang putus  dan berserak yang dituju oleh 

sihilah. Sedangkan kata Rahim pada mulanya berati “kasih sayang”, kemudian 

berkembnag yang berati “tempat mengandung janin”.44 

Secara bahasa shilah ar-rahim (silahturahim artinya adalah hubungan 

kekerabatan. Banyak nash syariat yang memuat kata atau yang berkaitan dengan 

shilah ar-rahim maknanya sesuai dengan maknanya bersesuaiaan dengan makna 

bahasanya yaitu hubungan kekerabatan.45 

Sedangkan menurut beberapa ahli silah turahim adalah sebagai berikut : 

“Menurut Al-Manawi silahturahim adalah menyertakan kerabat dalam 

kebaikan.”46 

Menurut Imam An-nawawi mengertikan silahturahim sebagai berbuat 

baik pada kerabat sesuai dengan kondisi orang yang menyambung dan 

disambung, bisa dengan harta, kadang dengan bantuan, kadang dengan 

berkunjung, mengucapkan salam, dan sebgainya.47 

Imam Al Qurthubi berpendapat bahwa hubungan yang diepererat ada 

yang bersifat umum dan ada yang bersifat khusus. Adapun yang bersifat 

umum adalah hubungan kekekluargaan dalam agama ini menjadi 
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kewajiban untuk mempereratnya dengan kasih sayang, saling menasehati, 

bersikap adil, objektif serta melaksanakan hak-hak yang wajib maupun 

yang dianjurkan. Sedangakan yang bersifat khusus diberi tambahan 

nafkah untuk kerabat, memperhatikan keadaan mereka, serta 

mengabaikan kesalahan mereka.48 

a. Tujuan silahturahim. 

Tujuan dari silahturahim adalah untuk menjaga hubungan baik antar satu 

orang dengan orang lainnya, biasa antara orang yang memiliki hubungan 

kekerabatan bisa juga antar orang yang bahkan hanya sekedar kenal saja. 

b. Jenis-jenis silahturahim 

1. Silaturahim dengan kerabat. 

2. Silaturahim antar muslim. 

3. Silaturahim dengan non muslim. 

c. Manfaat silahturahim. 

Menurut Laits Samarqandi menerangkan bahwa didalama silahturahim itu 

ada beberapa manfaat yaitu : 

1. Silahturahim akan memunculkan dan menimbulakn keridaan Allah swt. 

2. Silahrurahim berbuah surga inilah puncak dari keuntungan yang dijanjikan 

Allah dari perbuatan silahturahmi. Seorang yang melakukan silahturahmi 

yang ikhlas karena Allah bukan karena pencitran ataupun yang lainnya 

maka di akhirat kelak Allah mengganjarnya dengan surga, sebagaimana 

orang yang sahalat dan zakat. 

3. Membuat orang yang dikunjungi bahagia. Hal ini amat sesuai dengan 

sabda Rasulullah Saw, “Amal yang paling utama adalah membuat 

seseorang berbahagia”. 
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4. Menyenagkan malaikat, karena maikat juga sangat senang bersilahturhmi. 

5. Disenangi oleh manusia, dan Islam akan memuji perbuatan baik tersebut 

6. Setan justru akan bersedih jika banyak manusa yang menyambungkan tali 

silahturahim oleh karena itu sangatlah mudah membuat musuh kita 

bersedih yakni perbanyaklah silahturahmi.49 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Metode penelitian merupakan satu pokok dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan yang terstruktur yang harus dijadikan acuan penulis untuk mencapai 

tujuan penelitian. Penelitian adalah tujuan dari mengungkapkan suatu kebenaran 

secara sistematis, konsisten, dan juga methodologies. Melalui methodologies yaitu 

sesuai dengan metode atau cara tertentu; sistematis adalah berdasarkan suatu 

sistem; sedangkan konsisten berati adanya hal bertentangan dalam satu kerangka 

tertentu. 

1. Pendekatan  

Adapun pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini ialah merupakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif pada prinsipnya ingin memberikan, 

menerangkan, mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena, suatu 

kejadian atau suatu peristiwa interksi sosial dalam masyarakat untuk mencari 

makna (meaning) dalam konteks yang sesungguhnya (natural setting).50 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (prespektif subjek lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan.51 
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2. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah strategi yang dipilih oleh para peneliti untuk 

sepenuhnya mengintegrasikan dan mendiskusikan komponen-komponen 

penelitian dengan cara yan logis dan sistematis dan untuk menganalisis apa yang 

ada dipusat penelitian. 

Dari pengertian di atas menyinggung tentang intergritas seluruh 

komponen riset yang artinya desain riset merupakan bentuk komprehensif dari 

rencana penelitian. Kata konprehensif ini tentu saja mencaakup semuanya, yaitu 

semua komponen riset yang diperlukan dari pertanyaan, jenis data, sampai analisis 

yang hendak dilakukan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi 

Kota Palu. Tempat tersebut dipilih oleh penulis karena masih ada masyarakat di 

kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu yang melaksanakan Tradisi 

Nanjayo. Karena menurut penulis tardisi Nanjayo ini berbeda dengan tardisi yang 

ada di daerah lain oleh karena itu penulis memilih penelitian ini. 

C. Kehadiran Peneliti 

Penulis bertindak sebagai salah satu bagiadari instrumen penelitian, yang 

mana peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk menjau pelaksanaan 

tradisi yang dilaksanakan di lokasi tersebut. Dan juga peneliti sebagai wadah 

untuk memperkenalakan tradisi ini kepada masyarakat luas melalui hasil 

penelitiannya agar penelitian penulis dapat diterima dengan  baik pada msyarakat. 

 

 

 



D. Data dan Sumber Data  

1. Jenis Data. 

Sumber data adalah merupaan satu hal yang pokok atau sangat penting 

dalam satu penelitian. Yang dimaksud dengan satu sumber data dalam satu 

peneliian adalah subjek darimana data dapat diperoleh. 52 sumber data adalah 

salah satu hal yang utama dalam sebuah penelitian kesalahan-kesalahan dalam 

menggunakan atau memahami sumber data yang diperoleh juga akan meleset dari 

apa yang diharapkan.53 

a) Data Primer. 

Data primer adalah jenis data yang dilakukan secara langsung dengan 

melakukan obserfasi dan wawancara langsung dengan para informan terkait 

dengan judul nilai-nilai pendidikan islam dalam pelaksanaan tradisi nanjayo pada 

masyarakat suku Kaili Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu.  

Menurut Husain umar data primer adalah data yang didapat dari sumber yang 

pertama baik dari individu atau perseorangan hasil wawancara dan 

dokumentasi. 

 Adapun data primer pada penelitian ini merupakan data langsung dari 

sumber aslinya, dan tempat penelitian juga merupakan bagian dari data primer. 

Data primer ini merupakan wawancara langsung dengan masyarakat dikelurahan 

Kabonena, toko masyarakat, dan toko agama setempat. 
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b) Data sekunder. 

Data sekunder adalah jenis data yang digunakan sebagai sarana 

pendukung yang sudah tersedia, misalnya buku, surat kabar, dan sebagainya yang 

masuk dalam  data sekunder.  

Menurut dan Ahmad Muhsin data sekunder adalah sebagai bahan baku 

dari informasi atau simbol yang mewakili kuantitas, fakta, tindakan 

benda dan lain sebaginya yang fidapatkan dari peneliti lain atau sumber 

media lain. 

2. Sumber Data. 

Adapun sumber data yang diambil penulis untuk menunjang penulisan 

proposal ini ialah dari buku, internet dan juenal-jurnal yang bisa diakses secara 

online, dan timbah pula penulis turun langsung kelapangan untuk mencari data 

dan informasi terkait tradisi nanjayo yang jadi fokus pengumpulan data yang 

dilaksanakan oleh penulis 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan untuk 

memporoleh informasi bentuk informasi yang diperoleg dinyatakan dalam tulisan  

atau direkam secara  atau audio visual. Wawanacara merupakan kegiatan uatama 

dalam kajian pengamatan.Pelaksanaan dapat berupa langsung maupun tidak 

langsung. Wawanacara lansung dilakukan dengan menemui secara langsung orang 

yang memiliki informasi yang dibutuhkan, sedangkan wawancara tdk langsung 



dilakukan dengan menemui orang-orang lain yang dipandang dapat memberikan 

keterangan mengenai keadaan orang yang diperlukan datanya.54 

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data 

yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif 

kuantitatif. Wawancara dilaksnakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka 

secara individual.55 

b. Observasi. 

Obeservasi adalah pengamatan dalam satu peristiwa atau satu objek 

dengan sistematika fenomena yang diselidiki ataupun pengumpulan data dengan 

sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi berasal dari bahasa latin yang 

memiliki arti melihat dan memperhatikan. Menurut sutrisno hadi, observasi adalah 

kegiatan kompleks yang mencakup berbagai macam proses baik biologis dan 

pisikologis dengan mementingkan proses ingatan serta pengamatan. 

Sutrisno Hadi mengemukakakn bahwa observasi merupakan satu proses 

yang kompleks tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantaranya yang penting adalah proses-proses pengematan dan 

ingatan teknik pengumpulan data dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 

besar.56 

 

                                                             
54Wawancara, https://id.wikipedia.org/wiki/Wawancara , (02 Maret 2021) 

 
55 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidkan, Cet.VI.(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2010,216 

 
56 Suguino, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta) 2011 hal.145 
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c. Dokumentasi. 

Dokumntasi adalah metode pengumpulan data dengan menelaah 

dokumen penting yang menunjang kelengkapan data seperti mencatat data-data 

tentang dari tradisi nanjayo dan foto-foto pelaksanaan tradisi nanjayo. Menurt 

Sugiono dokumentasi dalah merupakan suatu catatan peristiwa yang sudah berlalu 

atau sudah dilakukan. Dokumen bisa berbentuk suatu gambar, tulisan, atau karya-

karya yang lain dari seorang . 

F. Teknil Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, mencari 

pola atau tema, dengan maksud untuk mengetahui meknanya. Menyusun data 

berarti menggolongkannya menjadi sebuah tema, pola atau kategori sesuai dengan 

yang dimaksud. Tanpa da susunan data tersebut akan terjadi masalah pada 

penelitian, tesis, artikel, ataupun ayang sederajat yanga akan dibahas. Dari 

susunan data tersebuat kemudian akan didapat beberapa tafsiran atau interprestasi 

yang memiliki arti untukmemberikan makna kepadaa analisis, penjelasan, pola 

atau kategori tadi dan mencari hubungan antara berbagai konsep. Interprestasi 

menggambarkan prespektif atau pandangan peneliti bukan kebenaran. Untuk 

kebenaranya sendri masi harus dinilai dan diuji oleh orang lain . analisis data yang 

dilakukan bersifat induktif atau kualiatatif sesuai dengan pengamaan ayang ada 

dilapangan dan kemudian dikonstruksikan serta disusun menjadi sebuahnhipotesis 

atau teori awal.57 

Untuk menganalisis data yang didapatkan dilapangan peneliti memilah-

milah data yang telah didapatkan untuk mencari data yang penting setelah itu 

peneliti melakukan penyusunan data. Analisis data disebut juga pengololaan dan 

                                                             
57 Elma Sutriani, Rika Oktafiani, Analisis Data dan Pengecekan Keabsahan Data  



penafsiran datamerupakan upaya yang mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil obserfasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan segai temuan bagi 

orang alain sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut perlu 

dilanjutakan dengan uapaya mencari makna.58 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian 

yang lebih menekankan pada data atau informasi dari pasa sikap dan jumlah 

orang. Pada dasarnya uji keabsahan data dalam sebuah penelitian, hanya 

ditekankan pada uji falidasi dan reabilitas. Ada perbedaan yang mendasar 

mengenai validasi dan reabilitasinya adalah datanya. Dalam penelitian kuantitati, 

temuan atau data data dapat dinyatakan valid apabila tidaka ada perbedaan anatra 

yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi.59 

Dalam penelitian kualitatif harus berusaha mendapatkan data yang valid 

untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu mengadakan validasi data agar 

data yang diperoleh tidak invailid (cacat). Untuk menetapkan keabsahan data 

diperlukan teknik pemerisaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 

sejumlah kriteria tertentu. Ada 4 (empat) yang dapat digunakan yaitu; 

1. Derajat kepercayaan (credibility) 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatig antara lain dilakukan dengan perpanjagan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, trigulasi, siskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 

negatif dan member chek. 

                                                             

58 Noeng Muhajir,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yokyakarta:Rake Sarasin,1996) 

59 Opcit  



2. Keteralihan (transferability) 

Transferability pada penelitian kualitatif berkenan dengan pertanyaan, 

hingga dimana penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. 

Transferability tergantung apada pemakai, amanakala hasil penelitian tersebut 

dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain. Oleh karena itu peneliti 

harus mebuat laporannya dan urayan yang rinci, jelas, sietematik. Sehingga dapat 

dipercaya. 

3. Ketergantungan (dependability) 

Uji dependability dilakukan melalui audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian. Seing terjadi seorang pene;iti tidak melakukan proses penelitian yang 

sebenarnya tetapi peneliti tersebutdapat memberikan data. Oleh karena itu harus 

dilakukan uji dependability. Pengujian dependability biasanya dilakukan oleh tim 

auditor independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktifitas 

peneliti dalam melaksanakan penelitian. Jika peneliti tidak mepunyaia tahu tidak 

mampu menunjukkan aktifitasnya dilapangan maka dependabilitas pebelitiannya 

patut diragukan. Peneliti harus mampu membuktikan bahwa seluruh rangkayan 

proses penelitian mulai dari menentukanfokus atau masalah, memasuki lapangan, 

mengumpulkan data, menaganalisis data, sampai membuat suatu kesimpulan 

benar-benar dilakukan. 

4. Kepastian (confirmability) 

Uji konfirmability mirip dengan uji dependability sehingga pengujianya 

dapat dilakukan secara bersama. Uji konfirmability berati menguji hasil 

penelitian. Bila hasil penelitian meruapakan fungsi dari proses penelitian yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitynya.  



  BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

F. Gambaran Umum Kelurahan Kabonena 

Seperti kita ketahui pada judul dari skripsi ini bahwa pelaksanaan tradisi 

Nanjayo yang mana penelitian dipilih oleh penulis bertempat di Kelurahan 

Kabonena, Kecamatan Ulujadi, Kota Palu. Ada pun untuk mengenal 

Kelurahan Kabonena akan penulis uraikan pada  profil kelurahan seperti 

dibawa ini: 

1. Sejarah Kelurahan Kabonena 

Berdasarkan sejarahnya kelurahan kabonena dibentuk berdasarkan 

undang-undang No. 19 Tahun 1965 tentang pembentukan Desa praja 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 5 Tahun 1979 

tentang pemerintahan Desa, maka dibentuklah Desa, termasuk Desa 

Kabonena. Dalam perjalanan pemerintahan Desa telah mengalami 

beberapa pergantian kepala Desa , selanjutnya terhitung sejak tanggal 1 

Januari 1980, Desa Kabonena berubah menjadi Kelurahan Kabonena, 

kecamatan Palu Barat, ibu kota Palu. 

Pada  tahun 1896 hinga tahun 1980 kelurahan Kabonena telah 

dipimpin oleh 7 kepala desa hingga pada saat masa kepemimpinan bapak 

Karim Daeng Sutte telah mengalami pergantian status dari kepala Desa 

menjadi Lurah yang mana sesuai dengan Undang-Undang No. 5 Tahun 

1979 tentang pemerintah desa dan kelurahan yang ditindak lanjuti dengan 

peraturan Mentri Dalam Negeri No. 20 Tahun 1980 dan peraturan daerah 

tinkat I Sulawesi Tengah No. 8 Tahun 1981 maka pada saat itu dilantik 

sekaligus sebagai yang pertama menjabat sebagai lurah yaitu bapak Karim 



Daeng Sutte yang masa jabatannya hingga tahun 1983, adapun lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;  

DAFTAR NAMA KEPALA DESA HINGGA LURAH KABONENA 

TABEL 1.1 

NO NAMA TAHUN KETERANGAN 

1 Lasafani 196-1900 Kepala Desa 

2 Tanderante 1900-1917 Kepala Desa 

3 Yosolele 1917-1954 Kepala Desa 

4 Daeng Maraba 1954-1960 Kepala Desa 

5 Simba Poleganti 1960-1969 Kepala Desa 

6 Aziz Samalele 1969-1972 Kepaladesa 

7 Karim Daeng Sutte 1972-1983 

Kepala Desa/ Lurah 

Pertama 

8 Zainal Arifin T.H Moeda 1983-1986 Lurah 

9 Thamrin AK.Razak 1986-1987 Lurah 

10 Karim Daeng Sute 1987-1997 Lurah 

11 Surya Indragani 1997-1999 Lurah 

12 Firman Usman 1999-2002 Lurah 

13 Andi Bahar Parampasi 2002-2006 Lurah 

14 H. Abd. Hafid Djakatare 2006-2008 Lurah 

15 Farid Karim S.H 2009-2012 Lurah 



16 Nukman K. Lawenga, S.Sos 2012-2017 Lurah 

17 H. Yasir Syam S.E, M.M 2017-2021 Lurah 

18 
Putra M. Airlangga, 

S.STP,M.H 
2021- sekarang Lurah 

                 Sumber : Profil Kelurahan Kabonena 

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa Kelurahan Kabonena telah 

mengalami beberapa kali pergantian status kepemimpinan dari kepala desa hingga 

beralih satus menjadi lurah, yang mana saat itu yang menjabat sebagai kepala desa 

sebaganyak 7 orang dan yang menjabat sebagai Lurah di Kelurahan Kabonena 

hingga saat ini yang pernah menjabat sebanyak 13 orang, dengan adanya 

peralihan status dari desa menjadi kelurahan merupakan suatu bukti bahwa 

kelurahan Kabonena terbentuk dengan proses yang sangat panjang. 

Selain perubahan pejabat keluran dan peralihan status dari desa ke 

kelurahan, kabonena juga memiliki visi dan misi yaitu sebagai berikut; 

a. Visi  

Visi kelurahan Kabonena merupakan gambaran cita-cita yang ingin 

diwujudkan oleh para pendahulu di Kelurahan Kabonena melalui semua 

kegiatannya visi itu diformulasikan dalam kalimat singkat “Terwujudnya 

Manusia Unggul dan Ber-ahlak Berbasis Pembangunan Partisipatif” . 

dengan maksud untuk mewujudkan aparatur pemerintah dan masyarakat 

yang unggul, beriman, amanah, dan berkualitas serta menjadikan 

kelurahan Kabonena menjadi daerah yang lebih maju dan damai. 

b. Misi  



Untuk mewujudkan visi tersebut, kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi 

Kota Palu menerapkan dalam lima misi yaitu ; 

1) Meningkatkan aparatur pemerintah dan masyarakat yang 

beriman dan ber-ahklak 

2) Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

3) Meningkatkan perekonomian masyarakat yang mandiri 

4) Meningkatakan hubungan harmonis antara sesama lembaga 

kelurahan dan masyarakat serta mengikutsertakan peran aktif 

dalam menumbuh kembangkan budaya musywarah serta 

pembangunan partisipatif. 

5) Meningkatkan ketertiban masyarakat dan menumbuh 

kembangkan nilai-nilai persaudaraan. 

c. Makna dan Tujuan  

Tujuan dari misi tersebut dituangkan sebagai berikut : 

1) Meningkatkan aparatur pemerintah dan masyarakat yang beriman 

dan ber-ahlak, tujuannya mewujudkan kondisi sosial masyarakat 

dan aparat yang beriman dan ber-akhlak. 

2) Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, tujunnya 

tersedianya pelayanan pubik yang tertib admistrasi sehingga 

terciptanya pelayananan yang efektif dan efisien. 

3) Meningkatkan ekonomi masyarakat yang mandiri, tujuan 

terwujudnya ekonomi masyarakat yang mandiri. 

4) Meningkatkakan hubungan harminnis antar lembaga kelurahan dan 

masyarakat ikut berperan aktif dalam menumbuh kembangkaan 

pembangunan yang partisipatif, tujuan terciptanya konsisi sosial 



msyarakat yang agamis dan terjalin hubungan yang harmonis antar 

sesama lembaga kelurahan 

5) Meningkatkan ketertiban masyrakat dan menegakkan aturan 

hukum yang berlaku, tujuan terciptanya tertib berkehidupan 

dengan mengedepankan penyelesaian msalah dengan musyawarah 

mufakat. 

Disamping adanya visi dan misi sebagai landasan kekuatan dan sebagai 

acuan untuk mengembangkan keluraha kabonena tidak lepas juga dari 

pemerintahan yang sedang berjalan dikelurahan kabonena seperti berikut adalah 

struktur organisasi pemerintah di Kelurahan Kabonena;  

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI KANTOR KELURAHAN 

KABONENA TAHUN 2022 
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2. Keadaan Geografis  

a. Letak dan Batas wilayah 

         Secara geografis Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi 

memiliki bentuk wilayah datar atau berombak besar ± 30% dari total 

keseluruhan luas wilayah, kelurahan Kabonena berada pada 

ketinggian ± 25-250 meter di atas permukaan air laut, suhu 

maksimum dan minimum di Kelurahan Kabonena berkisar ± 27-31 

ºC sedangkan dilihat dari segi curah hujan berkisar ± 43,3 mm/tahun 

atau ± 519,6 mm selama tahun 2013 curah hujan. 

Kabonena berada pada ketinggian ± 25-250 meter di atas 

permukaan laut terdiri dari dataran rendah, dataran gelombang dan 

dataran tinggi. Berdasarkan keadaan topogrfinya, wilayah kelurahan 

kabonena dapat dibagi menjadi 3 zona ketinggian, yaitu; 

1) Sebagian daerah bagian barat sisi timur memanjang dari utara 

ke selatan, dan sebagian utara yang memanjang dari barat ke 

timur merupakan dataran rendah dengan ketinggian antara 

±20 -250 m di atas permukaan laut. 



2) Daerah bagian barat sisi barat dan selatan, daerah bagian 

utara ke arah selatan dengan ketinggian antara ± 100-250 m 

di atas permukaan laut. 

3) Daerah pegunungan dengan ketinggian lebih dari 100 m di 

atas permukaan laut.  

Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi merupakan salah satu 

bagian wilayah Kota Palu di bagian barat yang pada tanggal 16 Juli 

2012 berpisah dari Kecamatan Palu Barat dan bergabung dengan  

Kecamatan Ulujadi hasil dari pemekaran kecamatan dengan 

memiliki luas sebesar ± 560 Ha. Secara admistratif kelurahan 

Kabonena dibatasi oleh di bagian selatan terdapat kelurahan 

Donggala Kodi kecamatan Ulujadi, bagian utara terdapat kelurahan 

Silae Kecamatan Ulujadi, bagian timur kelurahan Lere Kecamatan 

Palu Barat dan pada bagian barat terdapat Desa Kanuna Kecamatan 

Kinivaro Kabupaten Sigi. 

3. Keadaan Demografis 

a. Jumlah Penduduk  

      Kelurahan Kabonena saat ini memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 7.231 jiwa dan 2.016 kepala keluarga yang mana terdiri 

dari laki berjumlah 3.590 jiwa, perempuan berjumlah 3.641 jiwa, 

usia 0-15 tahun sebanyak 2.068 jiwa, usia dari 15-65 tahun sebanyak 

4.978 jiwa, dan usia 65 tahun ke atas sebanyak 185 jiwa.  

      Dari beberapa jumlah penduduk tersebut dihuni oleh beberapa 

suku seperti suku kaili, suku bugis, suku Jawa dan lain-lain namun 



mayoritas penduduk yang tinggal di Kelurahan Kabonena berasal 

darisuku kaili. 

 

4. Sarana Dan Prasarana. 

Sarana dan prasarana merupakan satu unsur penting dalam 

menunjang proses utuk maju dan berkembangnya sebuah kelurahan untuk 

terpenuhinya kehidupan masyarakat baik dari segi pendidikan, kesehatan, 

peribadatan dan sarana perekonomian. Ada pan utuk rincian sarana dan 

prasana yang terdapat di Kelurahan Kabonena telah diuraikan dalam tabel 

berikut ini: 

 

Sarana Dan Prasarana 

Tabel 1.4 

NO URAIAN JUMLAH KET 

1 Telepon Otomatis/ Non Otomatis 2 Baik 

2 Komputer/ Leptop 3 Baik 

3 Mesin Tik 1 Baik 

4 Meja Kursi Sice/ Tamu 2 Set Baik 

5 Meja Kursi ½ Biro/ Kursi Putar 1 Baik 

6 Meja / Kursi Kerj Kepala Seksi 5 Baik 

7 Meja / Kursi Kerja 4 Baik 

8 Filing Cabinet 1 Baik 

9 Tv 1 Baik 



10 Ruang Rapat 1 Baik 

11 Aula / Gedung Pertemuan 1 Baik 

12 Ruang Data / Opration Room 1 Baik 

13 Kendaraan Dinas Roda 2 2 Buah Baik 

 

a. Sarana pendidikan  

Dari urayan diatas dapat kita ketahui bahwa sarana pendidikan 

di Kelurahan Kabonena cukup memadai karen dilihat dari kebutuhannaya 

sarana pendidikan ini merupakan kebutuhan primer masyarakat setempat, 

karena dengan adanya pendidikan dapat membangun sumberdaya manusia 

dan meningkatkan mutu warga setempat. 

 

b. Sarana kesehatan  

          Dapat kita ketahui bahwa di Kelurahan Kabonena sangat 

memperhatikan kesehat masyarakat, dikarenakan adanya sarana pelayanan 

kesehatan yang memadai untuk melayani dan menunjang kesehatan 

masyarakat yang ada di Kelurahan Kabonena. 

c. Sarana Peribadatan  

          Di kelurahan kabonena memiliki dua jenis peribadatan yaitu masjid 

dan musolah hal ini dikarenakan hampir seluruh warga yang berada di 

Kelurahan Kabonena beragama islam, tapi tetap juga hidup berdampingan 

dan rukun dengan agama lain atau non muslim. 



d. Sarana Hiburan  

Kelurahan Kabonena sudah mengalami perekembangan yang 

sangat pesat dalam bidang hiburan seperti halnya dalam bidang kesenian 

tradisonal agar masyarakatnya dapat menyalurkan  bakat dan minatnya. 

e. Sarana Olahraga 

Selain melarurkan bakat dalam bidang kesenian masyarakat di 

Kelurahan Kabonena juga banyak menyuka didang olahraga seperti 

halnya sepak bola, bulutangkis, voly, dan menembak, disini mereka 

dapat mengasa talenta mereka dalam bidang olahraga. 

 

f. Sarana Trasportasi 

              kita ketahui bahwa sannya Kelurahan Kabonena meliki sarana 

trasportasi yang cukup memadai untuk menunjang aktifitas warga yang 

ada di Kelurahan Kabonena. 

 

g. Sarana Perekonomian. 

Bekembang pesatnya perkonomian di Kelurahan Kabonena dan 

ini dapat menjadikan warga yang dikelurahan kabonena menjadi lebih 

sejahtera dengan banyaknya sumber penghasilan yang ada di Kelurahan 

Kabonena ini. 

 

h. Kelembagaan Kelurahan Dan Kelembagaan Kemasyarakatan 

Dalam menjelankan roda pemerintahan, Kelurahan Kabonena 

dibantu dan di bagi dalam RT serta RW. 



      Disamping lembaga kelurahan ada pula lembaga 

kemasyarakatan yang mana lembaga kemasyarakatan ini diluar dari 

wewenang lembaga keluarahan atau biasa disebut RT dan RW. 

 

i. Potensi Wilayah Kelurahan Kabonena 

         Kelurahan Kabonena memiliki banyak potensi wilayah yang dapat 

ditonjolkan seperti yang terdapat di Kelurahan Kabonena yaitu 1 Bina 

Keluarga Balita yang terdapat di RT 02 RW 02, selain BKB Kelurahan 

Kabonena juga memiliki dua sekolah sekolah dasar yaitu SDN Kabonena dan 

SDN Impres Kabonena dan juga memiliki 1 sekolah menengah pertama yaitu 

SMP Negeri 13 Palu.  

Disamping hal pendidikan Kelurahan Kabonena juga mengedepankan 

 hal kesehatan kelurahan Kabonena mengimplementasikan program kelurahan

 siaga untuk membantu ibu hamil dalam proses persalinan serta POSIYAND

U bagi lansia, pemerdayaan masyarakat juga juga dilihat dari kegiatan POSIY

ANDU yang rutin diselenggarakan dimasing-masing POSIYANDU di Kelura

han Kabonena untuk mengawasi   tumbuh kembang anak balita sehingga terhi

ndari penyakit gizi buruk maupun hidrocepphalus. 

Kelurahan kabonena bukan hanya unggul di bidang pendidikan dan 

kesehatan Kelurahan Kabonen juga memiliki potensi besar pada pada bidang 

seni dan buadaya yang masi tetap terpelihara ini dengan adanya grup rebana 

yang setiap penyambutan tamu atau lomba dokar hias sering ditampilkan. 

Begitupun hal-Nya dengan budaya lokal masi tetap terjaga seiring 

perkembangan zaman yang serba moderen. 

 Selain dalam tiga bidang diatas yang menjadi keunggulan di 

kelurahan kabonena tidak luput pula bidang ke agaman yang mana dalam 



bidang agama kegiatan yang dilaksanakan oleh Keluarahan antara lain adalah 

pengajian ibu-ibu PKK dan Majelis Taklim di masing-masing RW setiap 

sebulan sekali serta ceramah umum setiap bulan, serta selalu melaksanakan 

perayaan hari-hari besar  di setiap mesjid yang ada di Kelurahan Kabonena. 

Disamping fokus pada kesehatan, pendidikan dan pengembangan 

bakat dan spritual Kelurahan Kabonena juga memperhatikan lingkungan, 

Kelurahan Kabonena yang mana dengan adanya program padat karya yang 

digulirkan oleh pemerintah kota palu pada tahun 2014 yang mana Kelurahan 

Kabonena dengan 43 orang peserta padat karya telah melaksanakan tiga 

prioritas kerja antara lain  

1) Penanaman pohon penghijauan di sepanjang jalan Munifrahman, 

jalan Lasoso, dan jalan lingkungan lainya sejumlah kurang lebih 

200 pohon. 

2) Mengadakan pembersihan bahu jalan, drainase serta kompleks 

perkuburan umum. 

3) Pembuatan kebun toga di setiap RW. 

Padat karya merupakan program kerja pemberdayaan masyarakat 

untuk mengentaskan pengangguran dan masyarakat miskin melalui kegiatan 

infastruktur sederhana memanfaatkan serta mengoptialkan sumber daya lokal 

yang tersedia, sebagai upaya meningkatkan produktifitas maupun 

kesejahteraan masyarakat. 

Dari semua bidang di atas ada yang lebih penting agar seluruh 

masyarakat yang tinggal di Kelurahan Kabonena merasa nyaman dan aman, 

oleh karena itu demi lancarnya roda pemerintahan di setiap wilayah kelurahan 

maka faktor utamanya adalah keamanan dan ketertiban umum. Pemerintah 



kelurahan selalu merangkul semua elemen masyarakat untuk bersama-sama 

menjaga keamanan dan ketertiban umum di wilayah Kelurahan Kabonena. 

Beberapa kegiatan dilaksanakan untuk menjaga agar Kelurahan Kabonena 

tetap keadaan aman adalah dengan melakukan ronda malam dengan 

melibatkan semua elemen yang ada seperti Kasi Trantib Kelurahan , Linmas 

Kelurahan, pengurus RT/RW, Babinkabtibmas, Babinsa, Bankamdes dan 

yang paling penting adalah generasi muda itu sendiri. 

Di samping itu juga pemerintah kelurahan selalu menjaga hubungan 

baik antar sesama pemerintah , baik itu dengan sesama kelurahan di wilayah 

Kecamatan Ulujadi, pemerintah kecamatan Ulujadi maupun dengan 

pemerintah Kota Palu. 

Dengan pemerintah Kota Palu, pemerintah kelurahan selalu 

melakukan komunikasi aktif dengan para pimpinan tertinggi di Kota Palu, hal 

ini tidak lain adalah sebagai pemeritah kelurahan selalu menyampaikan 

kegiatan baik yang sudah dilakukan utamanya program-program yang 

bersentuhan langsung dengan masyarakat. 

G. Pelaksanaan Tradisi Nanjayo Pada Suku Kaili Di Kelurahan Kabonena. 

Sama hal-Nya dengan daerah lain Kota Palu Sulawesi Tengah juga 

memiliki peraturan daerah yang mana peraturan tersebut sejalan dengan adat 

istiadat dan tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Kaili yang tinggal di 

Sulawesi Tengah adanya peraturan ini membuat masyarakat yang tinggal di 

Sulawesi Tengah khususnya Kota Palu yang masyarakatnya masi kental 

menjalankan adat istiadat peninggalan dari orang tua terdahulu atau nenek 

moyang. 

 



Lembaga adat diatur dengan Pergub No 42 tahun 2013 oleh karena itu 
40 kabupaten kota ini mengacu pada  Pergub No 42 tahun 2013, 
lembaga adat diatur dengan PK No 9 tahun 2016, aturan tentang 
masalah adat istiadat di  Kota Palu kemudian Pergub No 38 tahun 
2017  tentang penjatuhan sangsi  atau givu bagi orang atau masyarakat 
yang melanggar.60 

     Seiring dengan adanya peraturan gubernur Provinsi Sulawesi Tengah 

mengenai adat istiadat yang tertera pada PK No 9 tahun 2016 dan Pergub No 

38 Tahun 2017 mengenai lembaga adat dan penjatuhan sanksi atau givu pada 

yang melanggar peraturan adat, maka dari itu warga yang ada di Kota Palu 

khusus-Nya pada masyarakat yang ada di Keluarahan Kabonena masih 

menjaga kelestaraian dari adat istiadat orang tua terdahulu, dan masih menjaga 

keaslian dari setiap tradisi yang mereka laksanakan. 

Seperti hal-Nya pada tradisi nanjayo yang mana tradisi ini masih 

dilaksanakan hingga saat ini dan keaslian tatacara pelaksanaan yang ada pada 

tradisi nanjayo masih sama seperti yang dilaksanakan pada orag tua terdahulu 

tidak ditambahkan atau dikurangi tahapan proses pelaksanaa-Nya dan tidak 

pula mengurangi nilai-nilai ke tuhanan dari pelaksanaan tradisi nanjayo 

tersebut. 

Tradisi nanjayo yang masih sering dilaksanakan masyarakat suku 

Kaili tepatnya yang tinggal di Kelurahan Kabonena, yang mana dapat kita 

ketahui tradisi nanjayo ini sudah ada sejak nenek moyang dahulu dan tradisi 

ini masih dijaga keaslian pelaksanaan-Nya oleh masyarakat suku Kaili hingga 

saat ini, oleh karna itu penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai tradisi nanjayo ini dan proses pelaksanaan-Nya pada maasyarakat 

suku Kaili di Kelurahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu yang akan 

diuraikan penulis dalam skripsi ini. 
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Saat penelitian ini penulis melaksanakan observasi dan melaksanakan 

wawancara langsung dengan toko adat, tokoh perempuan, dan imam masjid 

besar Baiturahim yang ada di Kelurahan Kabonena mengenai dengan judul 

skripsi ini, berikut merupakan hasil wawancara dengan salah satu tokoh 

perempuan yang ada di Kelurahan Kabonena mengenai tardisi nanjayo pada 

suku Kaili di Kelurahan Kabonena. 

Pelaksanaan tradisi nanjayo ini masih sama saja seperti yang 

dilaksanakan oleh orang tua terdahulu yang hanya mebedakan sekarang telah 

canggihnya alat komunikasi yang dulunya saat ingin melaksankan tradisi 

nanjayo ini hanya memberikan kabar dari mulut ke mulut sekarang sudah 

menggunakan telephone atau menggunakan aplikasi chating, selain 

menyampaikan informassi secara manual penerangan pada zaman dahulu itu 

sangat minim penerangan hingga saat pelaksanaan nanjayo ini hanya 

menggunakan lampu lentera atau juga kadang disebut lampu semprong, dan 

sekarang sudah menggunakan listrik.  

Tradisi ini masih dipertahankan hingga saat ini akan tetapi sudah tidak 

banyak masyrakat yang mengetahui dan melaksanakanya, dikarenakan sudah 

banyaknya masyarakat Kaili yang menikah dengan suku lain dan mulai 

melupakan atau meninggalkan tradisi-tradisi nenek moyang dulu akan tetapi 

ini masi dipertahankan oleh beberapa warga Kaili yang masih secara garis 

besar keturunan suku Kaili asli, dan tradisi ini akan dilaksanakan ketika kedua 

bela pihak keluarga besar setuju untuk dilaksanakan-Nya tradisi nanjayo 

tersebut. Adapun urutan pelaksanaan dari tradisi nanjayo ini sebagai berikut; 

 

1. Setelah melaksanakan acara pernikahan sang pengantin laki-laki akan 

dihubungi oleh pihak keluarganya dan dititipkan pesan agar disampaikan 



kepada keluarga besar sang istri bahwasanya keluaga besar dari pengantin 

laki-laki akan datang melaksanakan tradisi nanjayo ini yang mana merka 

akan menyampaikan waktu kedanganya agar keluaga besar pengantin 

perempuan mempersiapkan diri untuk menyambut kedatangan mereka dan 

menyiapkan makanan alakadarnya. 

2. Pada saat pelaksanaan nanjayo ini pihak laki-laki mebawa beras sebanyak 

10 liter dan juga kadang meberikan uang secukupnya kepada anaknya 

sebagai bekal untuk memulai kehidupan baru dengan sang istri, begitu 

pula sebaliknya jika keluarga perempuan yang ingin nanjayo kerumah 

pengantin laki-laki mereka hanya membawa kue sebagai buah tangan 

untuk kerumah sang besan. 

3. Selanjutnya jika mertua ingin memanggil menantu perempuannya untuk 

tinggal bersama mereka harus melalui perundingan bersama keluarga 

besar sang perempuan agar dicarikan hari baik untuk dia bisa pindah ke 

rumah sang mertua. 

4. Saat pelakasanaan nanjayo ini yang ikut serta bukan hanya keluarga besar 

saja tapi juga para pemangku adat, ada juga teman-teman dari pengantin 

laki-laki maupun pengatin perempuan juga ikut turut meramaikan acara 

nanjayo ini. 

5. Saat pelaksanaan tradisi nanjayo ini kedua mempelai diwajibkan duduk 

berdampingan layaknya sepasang pengantin. 

6. Adapun pakaian yang digunakan saat pelaksanaan tradisi nanjayo ini 

merupakan pakaian kebaya atau baju muslim, tapi untuk situasi sekarang 

banyak hanya menggunakan pakaian muslim saja.61 
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Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan tradisi nanjayo di Kelurahan Kabonena, masih dilestarikan hingga 

saat ini yang mana dapat kita lihat masih ada sejumlah warga yang 

melaksanakan tradisi tersebut dan memperkenalkan tradisi turun temurun itu 

kepada para remaja masa kini, yang mana pelaksanaan tradisi nanjayo ini 

masih sama seperti pada dulu kala hanya yang membedakan sekarang 

penerangan sudah lebih memadai, alat trasportasi yang sudah memadai, dan 

penggunaan pakaian yang semakin moderen akan tetapi tidak menghilangkan 

pesan yang disampaikan pada tradisi nanjayo tersebut. 

  Setelah itu dilaksanakannyalah tradisi nanjayo tersebut, pada 

pelaksanaan tradisi ini biasanya dilaksanakan dengan dibukanya pembicaraan 

dari tokoh adat terlebih dahulu, lalu dilanjutkan dengan bincang santai antar 

keluarga  agar keluarga kedua pengantin tersebut bisa semakin akrab dan 

saling mengenal satu sama lain. 

Untuk membuka pembicaraan saat tradisi nanjayo itu biasanya diawali 
oleh toko adat, untuk memulai pembicaraan, saat memulai 
pembicaraan tidak lagi menggunakan syair-syair dalam bahasa Kaili, 
penggunaan syair itu hanya pada pelaksanaan ne kai ( mengikat 
benang ditangan mempelai perempuan), hanya mengunakan sambutan 
ringan dan mengucapkan solawat, setelah itu dilanjutkan dengan 
pembicaraan santai.62 

Adapun urutan prosesi tardisi nanjayo sebagai berikut 

1. Ketua adat membuka acara, dengan sepatah kata pengantar seperti 

layaknya membuka acara dengan cara yang sederhana dan tidak lupa 

memberi sambutan. 
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2. Setelah itu ketua adat mempersilahkan untuk tokoh perempuan 

melaksanakan adat ne kai ( mengikat benang di tangan mempelai 

perempuan) ini pertanda bahwa mempelai perempuan sudah di terima oleh 

keluarga mempelai pria. 

3. Setlah itu ketua adat mengambil alih acara untuk mempersilahkan keluarga 

mempelai pria untuk menyerahkan bekal yang sudah merka bawa berupa 

beras atau uang agar diserahkan kepada kedua mempelai, menjadi bekal 

mereka membangun rumah tangga. 

4. setelah kedua prosesi di atas selesai berati inti dari acara nanjayo pada 

suku kaili telah terlaksana dengan baik. 

5. Seperti halnya pada suku lain pada acara nanjayo ini masyarakat suku kaili 

juga mempersiapkan hidangan kepada tamu mereka yang datang. 

Itu la susunan dari prosesi nanjayo yang ada pada masyarakat kaili 

yang mana massyarakat kaili ini masi menjunjung tinggi nilai-nilai tradisi 

orang tua dulu dan mereka masi melestarikannya sampai saaat ini agar anak 

cucu mereka dapat mengetahu apa itu tradisi nanjayo dan bagaimana prosesi 

pelaksanaan tradisi nanjayo tersebut 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa 

tradisi nanjayo ini merupakan tradisi yang sangat baik dikarenakan tradisi ini 

bisa mengakrabkan kedua keluarga besar yang saat itu sudah menjadi besan 

dan melalui tradisi nanjayo ini juga dapat meningkatkan tali silahturahmi 

antara kedua bela pihak. Selain mengakrabkan kedua keluarga pengantin pada 

tradisi nanjayo ini juga bisa membuat teman-teman dari kedua pengantin yang 

ikut serta pada saat itu juga saling mengenal dan menjalin silahturahim. 



Kalau dari pihak laki-laki yang pertama datang melaksanakan tradisi 
nanjayo ini mereka membawa beras sebanyak 10 liter dan juga 
memberikan uang kepada anaknya agar dibrikan kepada sang istri63 

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa pada saat 

pelaksanaan tradisi nanjayo ini dari pihak keluarga pengantin laki-laki 

memberikan bekal kepada anaknya dan menantunya berupa beras sebanyak 10 

liter dan meberikan juga uang secukupnya kepada anaknya, mereka memberikan 

bekal tersebut dikarenakan pada awal pernikahan kedua mempelai belum 

memiliki bekal oleh karena itu dari pihak keluarga laki-laki memberikan bekal 

awal untuk mereka membangun bahtera rumah tangga yang baru, ini merupakan 

awal baru dalam kehidupan kedua mempelai. 

Disamping dari pelaksanaan tradisi nanjayo tersebut tidak lepas dari 

bagaimana pelaksanaan tradisi ini dilaksanakan hanya sesama suku Kaili saja, 

terkadang pelaksanaan tradisi ini sudah banyak ditinggalkan karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat Kaili mengenai pelaksanaan tradisi nanjayo ini oleh 

sebab itu ketika masyarakat suku Kaili menikah dengan masyarakat suku lain 

banyak sudah meninggalkan tradisi dari nanjayo ini, saat suku Kaili menikah 

dengan suku lain tidak ada pelaksaan tradisi nanjayo ini kecuali ada kesepakan 

dari kedua keluarga untuk dilaksankan agar mereka lebih saling mengeal lagi 

sesama keluarga besar 

Kalau dulu tidak ada pelaksanaan tradisi nanjayo ini dengan suku lain, 
pelaksanannya hanya sesama masyarakat suku kaili saja, tapi umtuk 
sekarang ini kadang saja dilaksanakan tradisinya jika kedua keluarga 
mau.64 
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Dari hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

pelaksanaan tradisi nanjayo ini sudah mulai berkurang masyarakat yang 

melaksanakanya kecuali mereka yang memang mau diadakannya tradisi ini 

agar mereka bisa memperkenalkan tradisi nanjayo ini untuk anak cucu 

mereka, agar tradisi ini tidak hilang digerus zaman yang semakin moderen 

saat ini. 

Adapun pelaksanaan tradisi nanjayo ini tidak diwajibkan dan tidak ada 

penjatuhan sanksi adat bagi siapa yang tidak melaksanakanya, sanksi adat 

akan dilaksanakan ketika ada yang menyinggung atau salah dalam 

pengucapan saja, tapi dalam pelaksanaan tradisi nanjayo ini tidak akan 

dijatuhkan hukum adat jika tidak dilaksnakan karena tradisi ini tidak wajib 

dilaksakan oleh masyarakat Kaili. 

H. Nilai–Nilai Pendidikan Islam Dalam Tardisi Nanjayo Pada Suku Kaili Di 

Kelurahan Kabonena. 

Pada pelaksanaan tradisi nanjayo di Kelurahan Kabonena tentunya 

memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam karena tujuan utama 

dari pelaksanaan tradisi ini yaitu untuk mempererat tali silahturahim antara 

kedua keluarga pengantin laki-laki dan pengantin perempuan. Pada era digital 

seperti sekarang ini sangat perlu ditanamkan kepada para generaasi muda 

mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dan pelestarian terhadap tradisi yang 

ada sejak nenek moyang kita terdahulu dikarenakan banyaknya tradisi yang 

sudah mulai ditinggalkan akibat semakin caanggihnya teknologi dan 

banyaknya pro kontra mengenai pelaksaan tradisi tersebut oleh karna itu 

penulis tertarik melaksankan penelitian mengenai tradisi nanjayo ini, bahwa 

                                                                                                                                                                       
 
 



penulis ingin menyampaikan bahwasanya pelaksaaan tradisi nanjayo ini 

bukanlah tardisi yang menyimpang dan tradisi ini juga sangat baik 

dilaksankan karena bisa menyambung tali silahturahim antar sesama. 

 

Selain silaturahim ada pula nilai pendidikan Islam yang ditanamkan 

dalam tardisi ini tentunya mampu membuat para generasi muda berfikir untuk 

melestrikan budaya atau tradisi agar tidak pudar dan hasil dari melaksankan 

tradisi ini mereka bisa mempererat tali silahturahim antara sesama muslim 

dan sesama suku Kaili tentunya, agar dimasa yang akan datang mereka 

mampu menerapkan, melesatariakan tradisi dan mampu menjaga silahturahim 

mereka baik sesama suku Kaili maupun dengan suku lain. 

Oleh sebab itu penulis tertarik melakukan penelitian mengenai nilai-

nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi nanjayo pada suku Kaili 

di Kelurahan Kabonena. 

 

Tradisi nanjaayo itu bagus, karna itu biasanya dilksanakan setelah 
pernikahan pihak keluarga wanita berkunjung kerumah keluarga laki-
laki, itu istilahnya silahturahim untuk supaya kedua keluarga ini lebih 
dekat lagi, supaya lebuh mengenal keluarga dari pihak laki-laki dan 
keluarga pihakperempuan.65 

 

Nilai- nilai pendidikan Islam yang terkadung dalam tradisi nanjayo pada 

masyarakat suku Kaili di Kelurahan Kabonena yaitu sebagai berikut;  

1.  Nilai aqidah 

Dalam tradisi nanjayo ini pada awal atau pada pembukaan dalam 

pelaksanaan nanyao ini dengan mengucapkan salam dan solawat yang 

                                                             
65 Ikram, Toko Agama Di Kelurahan Kabonena, Kecamatan Ulujadi, Kota Palu, 

Sulawesi Teangah, “Wawancara” Oleh Penulis Di Kediaman Toko Perempuan, Tanggal 29 Januari 

2022 

 



diperuntukan kepada nabi besar Muhammad SAW, maka memiliki 

keterkaitan dengan nilai aqidah dalam Islam yang mana kita sebagai umat 

manusia yang meyakini atau memiliki keyakinan kepada Allah SWT dan 

nabi Muhammad SAW. 

2. Nilai ibadah  

Merujuk pada bab II telah dijelaskan mengenai nilai ibadah yang 

mana muatan ibadah dalam pendidikan Islam diorientasikan kepada 

bagaimana manusia  mampu memenuhi hal-hal sebagai berikut pertama 

menjalin hubungan utuh dan langsung dengan Allah SWT, kedua menjaga 

hubungan dengan sesama insan, ketiga kemampuan menjaga dan 

menyerahkan dirinya sendiri. Kesemua ini harus disantuni dalam 

kehidupan. 

Oleh karena itu penulis menyimpulkan tradisi nanyao ini ada 

kaitannya dengan nilai ibadah pada pendidikan Islam, yang mana 

pelaksanaan tradisi nanjayo ini membuat kedua pihak keluarga menjalin 

silahturahim dengan baik bukan hanya menjalin hubungan dengan Allah 

mereka juga menjalin hubungan antar sesama manusia agar tali 

silahturahim antar muslim tidak perna terputus.  

 

3. Nilai akhlak 

Pada pelaksanaan tradisi nanjayo yang dilaksanakan oleh masyarakat 

Kaili di Kelurahan Kabonena ini yaitu mengajaran tentang bagaimana 

saling menghormati antar sesama melalui tradisi nanjayo ini, dikarenakan 

pada saat pelaksanaan tradisi nanjayo ini bukan hanya semata pengantin 

perempuan dan laki-laki saja yang terlibat didalanya, tapi ada juga 



keluarga besar dari kedua pengantin tersebut, ada pemangku adat dan 

kerabat dari pengantin laki- laki maupun perempuan. 

4. Nilai syariah (syari’at) 

Dalam tradisi nanjayo ini diajarkan pula bagaimana menggunakan 

pakaian yang rapi dan sopan sesuai syriat Islam, seperti yang dijelaskan 

pada pengertian syariat adalah tempat mengalirnya air yakni sebuah 

metode atau jalan atas sesuatu. Jadi merujuk dari pengertian itu tradisi 

nanayao ini juga ada keterkaitanya dengan nilai syariat yaitu bagaima 

dalam proses pelaksanaan tetap mengikuti syariat Islam seperti 

mengamalkan salawat, menggunakan pakaian yang sesuai ajaran Islam 

menutup aurat dan tentunya menjaga ukhuwah sesama muslim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian akhir dari skripsi ini penulis berusaha untuk menyimpulkan 

hasil dari wawancara yang sudah dibahas di bab sebelumnya dan mengemukakan 

saran-saran yang peositif mengenai keterkaitan antara niai-nilai pendidikan Islam 

dalam pelaksanaan tradisi nanjayo yang diaksankan di Keluarahan Kabonena, 

Kecamatan Ulujadi, Kota Palu. 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai urayaian dan pembahsan yang telah dikemukakan pada bab 

terdahulu yang berkaitan dengan aspek nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam tradisi nanjayo  di Kelurahan Kabonena penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi nanjayo merupakan tradisi yang dilaksanakan setelah acara 

pernikahan, yang mana pelaksanaannya mengahdirkan kedua keluarga 

besar dari mempelai pengantin pria dan mempelai pengantin wanita. 

2. Tradisi nanjayo dalam masyarakat suku Kaili merupakan tradisi yang 

fungsinya untuk mempereerat tali silahturahim antar sesama muslim 

dan silahturahim antar besan. 

3. Adapun kaitanya tradsi nanjayo yang dilaksanakan oleh suku Kaili pada 

Keluarahan Kaboena dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam yaitu, 

menyambung atau memepererat tali silahturhim antar masyarakat dan 

melestarikan budaya yang sudah ada sejak nenek moyang terdahulu, 

selain untuk mempererat tali silahrurahim tradisi ini juga mengajarkan 

bagaimana dalam pelaksanaannya selalu di iringi dengan solawat 

kepada nabi agar semakin terjaga keimanan kita sebagai muslim, dalam 

tardisi ini juga mengajarkan kita bagaimana saat pelaksanaannya 

mengendepankan saling menghargai antar sesama, baik itu sesama 



orang tua maupun anak-anak dan juga pada tradisi ini mengajarkan kita 

untuk senantiasa menggunakan pakaian sopan. 

 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian, diharapkan dapat memberi dampak 

positif bagi keluarahan Kabonena Kecamatan Ulujadi Kota Palu, untuk itu saran 

penulis bagi masyarakat Kelurahan Kabonena dan saran penulis bagi pembaca 

yaitu: 

1. Diharapkan kepada masyarakat suku Kaili di Keluarahn Kabonena 

agar dapat memahami lebih dalam makna pelaksanaan tradisi 

nanjayo ini, agar bisa disampaikan kepada generasi muda 

selanjutnya. 

2. Diharapkan kepada masyarakat Keluarahan Kabonena tetap 

mempertahankan tradisi nanjayo ini agar tidak hilang seiring 

berkembangnya teknologi, dan tetap mempertahakan keaslian 

pelaksanaan tradisi nanjayo ini. 
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Lampiran Tabel 

1. Tabel Jumlah Penduduk 

No UMUR 

JUMLAH 

L P JUMLAH 

1 0 – 4 Tahun 165 145 310 

2 5 – 9 Tahun 252 248 500 

3 10 – 14 Tahun 312 256 577 

4 15 – 19 Tahun 241 235 476 

5 20 – 24 Tahun 243 228 471 

6 25 – 29 Tahun 273 281 554 

7 30 – 34 Tahun 282 285 567 

8 35 -  39 Tahun 238 226 464 

9 40 – 44 Tahun 184 195 379 

10 45 – 49 Tahun 164 169 333 

11 50 – 54 Tahun 113 75 241 

12 55 – 59 Tahun 113 75 188 

13 60 – 64 Tahun 78 73 151 

14 65 – 69 Tahun 36 41 77 

15 70 – 74 Tahun 21 25 46 

16 74 – keatas 26 16 42 



Jumlah    

                   Sumber : Profil Kelurahan Kabonena 

 

 

 

2. Jumlah Penduduk Berdsarkan Agama 

AGAMA JUMLAH 

Islam 7190 orang 

Kristen 15 orang 

Katholik 11 orang 

Hindu 14 orang 

Budha 11 orang 

Jumlah 7.231 orang 

         Sumber : Profil Kelurahan Kabonena 

3. Sarana Dan Prasarana 

NO URAIAN JUMLAH KET 

1 
     Telepon Otomatis/ Non 

Otomatis 
2 Baik 

2         Komputer/ Leptop 3 Baik 

3      Mesin Tik 1 Baik 

4      Meja Kursi Sice/ Tamu 2 Set Baik 

5 Meja Kursi ½ Biro/ Kursi Putar 1 Baik 

6      Meja / Kursi Kerj Kepala Seksi 5 Baik 



7       Meja / Kursi Kerja 4 Baik 

8      Filing Cabinet 1 Baik 

9      Tv 1 Baik 

10     Ruang Rapat 1 Baik 

11      Aula / Gedung Pertemuan 1 Baik 

12     Ruang Data / Opration Room 1 Baik 

13      Kendaraan Dinas Roda 2 2 Buah Baik 

 

 

 

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1 PAUD 1  

2 TK 1  

3 SD NEGERI 1  

4 SD INPRES 1  

5 SMPN 13 PALU 1  

                 Sumber : Profil Kelurahan Kabonena 

 

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1 Pueskesmas 1 Akti 

2 Puskesmas Pembantu 1 Aktif 



3 Posyandu Balita 4 Aktif 

4 Posyandu Lansia 2 Aktif 

       Sumber : Profil Kelurahan Kabonena  

 

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1 Masjid 11  

2 Musollah 2  

       Sumber : Profil Kelurahan Kabonena  

 

 

 

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1 Tempat Mandi Uap 1  

2 Swalayan  1  

3 Penginapan/Losmen 1  

4 Sanggar Seni  1  

 

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1 Sepak Bola 1  

2 Bulutangkis  1  

3 Voly 3  



4 Lapangan Tembak  1  

        Sumber : Profil Kelurahan Kabonena  

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1 Jalan Negara - - 

2 Jalan Propinsi ±2 km Baik 

3 Jalan kota ±15 km Kurang baik 

4 Jalan  kelurahan ±20 km Rusak 

Sumber : Profil Kelurahan Kabonena 

 

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1 Tokoh/Swalayan 1 Baik 

2 Kios/Warung Klontong 71 Baik 

3 Industri Makanan 1 Baik 

4 Industri Kerajinan 7 Baik 

5 Perusahaan Angkutan 13 Baik 

6 Percetakan/Sablon 1 Baik 

7 Bengkel Motor/Sepeda 7 Baik 

Sumber : Profil Kelurahan Kabonena 

 

Kelembagaam Jumlah RT/RW 

NO 
JUMLAH 

RW 

JUMLAH 

PENGURUS 

JUMLAH 

RT 

JUMLAH 

PENGURUS 

1 RW. 01 3 4 12 



2 RW. 02 3 3 9 

3 RW. 03 3 3 9 

4 RW.04 3 3 9 

5 RW. 05 3 3 9 

6 RW. 06 3 3 9 

JUMLAH 6 RW 18 19 RT 57 

Sumber : Profil Kelurahan Kabonena 

LEMBAGA KEMASYARAKATAN 

NO 
Nama Lembaga 

Kemasyarakatan 

Tahun Berdiri/ 

Keputusan 

Jumlah 

Pengurus Anggota 

1 LPM Kelurahan  15 54 

2 
TP.PKK 

Kelurahan 
1 Januari 1980 11 40 

3 Karang Taruna   40 

4 Lembaga Adat 13 Mei 2013 6 13 

5 BKM   13 

Sumber : Profil Kelurahan Kabonena 

 

  Podoman wawancara 

 Toko adat 

1. Bagaimana sejarah masuknya suku kaili dikelurahan kabonena? 



2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi nanjayo pada suku kaili 

dikelurahan kabonena? 

3. Apakah pelaksanaan tradisi nanjayo ini wajib dilaksanakan? 

4. Apa saja nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi nanjo pada 

suku kaili? 

5. Apa kah pakaian yang digunakan dalam pelaksaaan tradisi nanjayo 

ditentukan secara adat? 

6. Apakah saat pelaksanaan nanjayo menggunakan sambulu gana? 

 Toko agama 

1. Bagaimana pandangan islam tentang teradisi nanjayo yang 

dilaksanakan masyarakat suku kaili? 

2. Apa nilai-nilai islam yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi 

nanjayo? 

3. Apakah dalam pelaksanaan tradisi nanjayo ini mengandung nailai-nilai 

pendidikan islam? 

 Ibu yang jaditokoh adat perempuan 

1. Bagaimana pandanagan anda sebangai tikoh perempuan menganai 

pelaksanaan tradisi nanjayoini? 

2. Apa manfaat yang didapatkan saat kita melaksanakan tardisi nanjayo 

ini 

3. Apakah tradisi nanjayo ini hanya dilaksanaka ketika sipengantin sama-

sama suku kaili atau bisa juga dilaksanakan dengan suku lain? 

PANDUAN OBESERFASI 

1. Identitas kelurahan 

a. Profil kelurahan 

2. Sarana dan prsarana 



a. Luas kelurahan 

b. Topografi kelurahan 

3. Keadaan masyarakat  

a. Jumlah masyarakat keurahan Kabonena 

b. Jumlah masyarakat suku kaili dikeluarahn kabonena 
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Fobersama Sekretaris Kelurahan Kabonena Saat Menyerahkan Surat Penelitian 
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